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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

terhadap penulis Skripsi Saudara:

Nama : Muhammad Nasrulloh
Nim 112140113888
Judul Skripsi  : :Kerjasama Pemuka Agama Dan Guru Tpq (Taman Pendidikan

Al-Qur’an) Dalam Pembinaan Agama Anak-Anak Di Dusun
Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok

Kabupaten Kampar

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk dimunaqasahkan
guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial
(S.Sos)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. '

Demikian persetujuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr Wh

Dr-Ginda Harahap, M.Ag
NIP. 19630326 199102 1 001

Mengetahui
Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

Dr. Yefni, M. Si
NIP. 19700914 201411 2 001

nery wisey[



NV VYSAS NIN

‘nery esns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} A1y yninjas neje ueibeqgas yeAueqladwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbusd °q

)
i,-"x\__,__ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Lo A }Sq UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
o~ SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

b

PENGESAHAN

Skripsi Dengan Judul: "Kerjasama Pemuka Agama Dan Guru Tpq (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) Dalam Pembinaan Agama Anak-Anak Di Dusun Koto Menampung Desa Kuok
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar" yang ditulis oleh :

Nama : Muhammad Nasrulloh
Nim 112140113888
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Telah dimunaqgasahkan dalam ujian sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Hari / tanggal : Rabu, 10 Desember 2025
Sehingga skripsi ini dapat diterima Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai salah satu

syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.s

Pekanbaru, 13/Januari 2026
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PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Kami yang bertandatangan dibawah ini adalah Dosen Penguji pada Seminar
Proposal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Muhammad Nasrulloh
NIM : 12140113888
Judul : Kerjasama Pemuka Agama Dan Guru TPQ ( Taman Pendidikan Al

Qur'an) Dalam pembinaan Agama Anak-Anak Di Desa Sei Emas
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

Telah Diseminarkan Pada:
Hari : Senin
Tanggal : 28 April 2025
Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Pengembangan Masyarakat

Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 8 Mei 2025
Penguji Seminar Proposal,

Penguji I, Penguji II,

Dr. Kodarni, S.ST, M.Pd, CIIQA

M. Imam Arifandy, S.KPm., M.Si
NIP. 19750927 2023211 005

NIP. 1993051 202012 1 016
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Nasrulloh

NIM 112140113888

Tempat/ Tgl. Lahir : KUOK, 18 Oktober 2002

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya* :

“KERJASAMA PEMUKA AGAMA DAN GURU TPQ (TAMAN

PENDIDIKAN AL-QUR’AN) DALAM PEMBINAAN AGAMA ANAK-ANAK

DI DUSUN KOTO MENAMPUNG DESA KUOK KECAMATAN KUOK

KABUPATEN KAMPAR”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 27 Juli 2024

Muhammad Nasrulloh
NIM : 12140113888
*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru, 10 Juni 2025
No. : Nota Dinas
Lampiran :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Ujian Komprehensif

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta mengadakan perubahan
seperlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing MENYETUJUI bahwa Naskah Riset
Proposal Saudari Muhammad Nasrulloh Nomor Induk Mahasiswa 12140113888 pada
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam dengan judul “Kerjasama Pemuka
Agama Dan Guru Tpq (Taman Pendidikan Al-Qur'an) Dalam Pembinaan Agama
Anak-Anak Di Desa Sei Emas Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar” untuk di Uji

dalam Ujian Komprehensif Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikianlah surat ini dibuat, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.
Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbjirfg Akademik (PA)

D\Giwta Harahap, M.Ag
NIP. 19630326 199102 1 001

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam
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%’Jl%jél Kerjasama Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam

cs ‘i Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung
>

2ad Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

o D 5

262

@&elitiarj,:,ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan agama sebagai landasan

Jitama dafam membentuk karakter dan kepribadian anak-anak, terutama di tengah
:dgasnya -arus globalisasi, kemajuan teknologi, serta semakin maraknya pengaruh

puo

Shegatif dari media digital yang kerap kali bertentangan dengan nilai-nilai agama.
2Dglam hat ini, kerjasama antara pemuka agama dan guru TPQ (Taman Pendidikan
PAEQur’an) memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan tersebut,
iisusnya dalam membina dan membimbing anak-anak dalam memahami serta
Tg”nﬁngamalkan ajaran Islam di lingkungan tempat tinggal mereka. Penelitian ini
'gpe?tujuan untuk mengetahui bentuk kerjasama antara pemuka agama dan guru TPQ
Tdlam pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto Menampung. Metode yang
gligunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
m,’wm ancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pemuka agama, guru TPQ, dan
arak-anak yang mengikuti kegiatan di TPQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

éfjasama antara pemuka agama dan guru TPQ telah terjalin dengan baik dan bersifat
sigergis. Bentuk kerjasama yang dilakukan meliputi pembagian peran dalam kegiatan
ig)@gajaram Al-Qur’an dan materi keagamaan lainnya, penyusunan dan pelaksanaan
Jregram keagamaan bersama seperti pengajian anak, perlombaan islami saat
§R§madanv:serta kegiatan ibadah berjamaah yang melibatkan anak-anak secara aktif.
Msing-n?asing pihak menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
atuéasnya,ﬁsaling mendukung dan berbagi kontribusi baik secara tenaga, pemikiran,
%n%upun imateri, serta berupaya mengerahkan seluruh kemampuan demi tercapainya
.:pembinaaé agama yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Namun demikian,
erjasama ini masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain rendahnya tingkat
%artisipasi-”-anak-anak dalam kegiatan TPQ, minimnya perhatian dari sebagian orang
Jua, serta‘geterbatasan fasilitas seperti ruang belajar, alat peraga, dan bahan ajar yang
@enduku&g proses pembelajaran.

uejn

ata Ku;f\nci : Kerjasama, Pemuka Agama, Guru TPQ, Pembinaan Agama ,
nak-Ariak
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E @leg = : Collaboration between Religious Leaders and TPQ Teachers
%% a Z in the Religious Development of Children in Koto
c . . .

§ ; 2 = Menampung Hamlet, Kuok Village, Kuok Subdistrict,
2cd I Kampar Regency
ge <
D 5
‘;;T s resegych is motivated by the importance of religious education as a fundamental
gogndatlom in shaping children's character and personality, especially amid the rapid
%I@N of globalization, technological advancement, and the increasing negative
;ing uence of digital media, which often contradicts religious values. In this context,

3ha collaboration between religious leaders and TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
aeéchers plays a vital role in achieving these goals, particularly in guiding children
303understand and practice Islamic teachings in their community environment. This
%tgdy aims to explore the form of collaboration between religious leaders and TPQ
Kjtegchers in the religious education of children in Koto Menampung hamlet. The
gregearch uses a descriptive qualitative method, with data collected through
ﬁ_n@rviews, observations, and documentation involving religious leaders, TPQ
ni_).eifa’,chers, and children participating in TPQ activities. The findings indicate that
;gccg;laboragon between religious leaders and TPQ teachers has been well established
2 is ssznergistic. The cooperation includes the division of roles in teaching

—

113,

]

n
3

Onr anic %eading and other religious materials, planning and implementing religious
Wrogramsssuch as children’s Islamic study sessions, Islamic competitions during
%]_anadan;'and congregational prayers that actively involve children. Both parties
@émonstrated a high sense of responsibility, mutual support, shared contributions in
derms of gffort, ideas, and resources, and strived to give their best for effective and
?gngaglngzrellglous education. However, several challenges remain, including the low
?’g)artlmpa‘tgon of children in TPQ activities, lack of parental attention, and limited
Facilities sfich as classrooms, learning aids, and teaching materials.
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gfl@cgamw’alatkum Warahmatullahi wabarakatuh

Q = Q

%§ gMaﬁa besar Allah dengan segala kekuasaan serta rahmat-Nya yang selalu

z;ti@egkanxkepada setiap penciptaan-Nya dan karena limpahan rahmat-Nya itulah

0@&1@5 flapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul
Q)

"‘g?‘lgei asama Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam Pembinaan Agama Anak-

«Q

= gbusun Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten
%Kémpar Sholawat serta salam penulis tidak lupa pula penulis ucapkan kepada Nabi
%hamm?id Shalallahu Alaihi Wasallam atas segala perjuangannya yang telah
@nﬁmbawg; umat manusia melewati masa jahiliyah menuju era yang penuh ilmu
2pénpgetahdan, memungkinkan kita merasakan keindahan dalam naungan islam.
2. Dengan segenap kerendahan hati dan keinsyafan yang mendalam sebagai
%nba yang penuh keterbatasan, karya sederhana ini penulis persembahkan sebagai
%e:ptuk cinta dan terimakasih yang tak akan pernah bisa terbalas kepada sosok yang
daling berharga dalam hidup penulis, yakni Ayah tercinta, Mawardi, dan lbunda
aegsayang, Agusma, S.Pd. Tanpa doa mereka yang tak pernah putus disetiap sujud,
itaEpa peluh dan air mata yang mereka sembunyikan demi masa depan anaknya,
%ngngkln langkah ini takkan pernah sampai sejauh ini. Mereka adalah cahaya di setiap
ye%iap, pelipur lara di setiap duka, dan tempat kembali ketika dunia terasa
gngnyesakgan. Semoga Allah selalu memberkahi umur dan kesehatan Ayah dan
1cﬁlkﬁmda tﬁcinta, menjaga di setiap langkah dan mengampuni segala kekurangan
@r%kmu yang takkan pernah bisa membalas semua cinta yang telah dicurahkan.
Ke@da seseorang yang tidak kalah penting kehadirannya, Reni Afriani, S.Sos.
ima kasih penulis ucapkan karena sudah menjadi bagian dari perjalanan hidup,
Yyang merfj‘adi salah satu alasan penulis bisa bertahan dilingkungan kuliah yang toxic
jnl seIaILEmemberlkan penulis semangat, nasihat, dan selalu ada ketika suka maupun
éduka Te;amakasm telah berkontribusi dalam penulisan skripsi ini, baik tenaga,
gvaktu, m@upun moril kepada penulis. Terimakasih telah menjadi rumah, pendamping
;;ialam segala hal, menemani, mendukung ataupun menghibur dalam kesedihan,
%hendeng@’ keluh kesah, dan memberi semangat untuk pantang menyerah. Semoga
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Tugfgs akhir atau skripsi ini sangat jauh dari kata sempurna oleh karena itu
ohon bfmbingan dan arahan bapak ibu dosen agar penulis dapat mengerti dan
emperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada. Penulis menyadari penulisan skripsi ini
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akag:dapat terselesaikan tanpa dukungan, bantuan dan doa dari pihak manapun,
itizinkan penulis mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
: o

rofSDr Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, AK, CA selaku Rektor UIN Suska
diau® yang telah memimpin UIN dengan baik sehingga segala urusan
§embglajaran penulis menjadi baik.

Prof.7Dr. Masduki, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
guskaC_Riau, Dr. M. Badri, M.Si, selaku Wakil Dekan 1, Dr. Titi Antin, S.Sos,
3/I.Si§ebagai Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Sudianto, M.l.Kom selaku Wakil
Dekan 11l Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syaré@Kasim Riau.

Dr. \zani, S.Ag, M.Si selaku Ketua Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakuftas Dakwah dan Komuunikasi UIN Suska Riau.

Muhammad Soim, M.A Selaku Sekretaris Prodi Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau.

Dr. Ginda Harahap, M.Ag, selaku dosen pembimbing akademik sekaligus dosen
pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan
selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini, semoga bapak selalu
diberkahi oleh Allah SWT aamiin.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberi ilmu pengetahuannya
kepada penulis selama masa perkuliahan.

Inforfian penelitian yang sudah bersedia meluangkan wakty untuk memberikan
mfor?pasi serta data-data yang penulis butuhkan dalam proses penyusunan skripsi
ini. &

Sahag_at karib terkhusus nya Anjas, Ezi, Dedek, dan Zikri. Terimakasih penulis
ucapﬁan untuk motivasi serta pengalaman berharga yang telah diberikan selama
duduEdibangku perkuliahan hingga sampai saat ini.

Saharﬁbét KKN Desa Sei Sialang, Reni, Ikram, Suci, Dijah, Zulia, Agus, Aini,
Zend#, dan Hafizah, terimakasih penulis ucapkan untuk pengalaman berharga
selama KKN, penulis bersyukur bisa satu tempat KKN dengan manusia sebaik
kaliaft.
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. Temah-teman seperjuangan Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Angkatan 21

A, téfimakasih untuk kebersamaan, kerjasama, semangat, dan motivasi yang
sangat berharga yang penulis dapatkan selama proses perkuliahan.

: Teru@uk keponakan tersayang Jihan dan Hana, terimakasih penulis ucapkan

karerta telah membuat kehidupan penulis menjadi lebih berwarna.
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‘fg’,‘g mudah, terimakasih tetap mau menyelesaikan perkuliahan ini walaupun banyak
§§ Eékal‘P rintangan yang telah dihadapi. Semoga semua perjuangan ini menjadi
S @ljak%fn untuk melangkah lebih baik di masa depan.

= @& 2Semoga segala kebaikan, do’a, dan harapan yang telah tercurah selama proses
%n% u njadi pijakan menuju masa depan yang lebih baik. terimakasih kepada semua
galﬁa(g yang telah memberikan dukungan, dorongan, dan kasih sayang sepanjang

ktu. Peﬂulls berharap agar skripsi ini dapat menjadi manfaat bagi kita semua.

ueh,
i

ninj

5

ssalam’u ‘alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

nery

Pekanbaru, 13 Juli 2025

Muhammad Nasrulloh
NIM. 12140113888
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PENDAHULUAN

dio yeH ©

atar Belakang

3 Islam merupakan agama yang berorientasi pada dakwah, yakni agama
§ang§enantiasa mendorong setiap pemeluknya untuk aktif menyebarkan ajaran
Tslamz Pernyataan tersebut menegaskan bahwa umat Islam memiliki tanggung
ﬁwaEuntuk terus melaksanakan dakwah, sebab kegiatan ini tidak akan pernah
‘berhégti selama kehidupan di dunia masih ada. Dakwah akan selalu relevan dan
melel;(:_at dalam berbagai situasi serta kondisi, apa pun bentuk dan coraknya.
Melaksanakan dakwah menjadi sebuah kewajiban yang tidak dapat dipisahkan
dari Kéhidupan seorang Muslim, tentunya disesuaikan dengan kemampuan dan
keahfian masing-masing individu. Pada hakikatnya, dakwah merupakan suatu
upaya mengajak, memotivasi, serta membimbing orang lain agar dengan
kesadaran penuh mau menerima dan mengamalkan ajaran Islam. (Bahri, 2021)

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin memberikan perhatian besar

terhadap pembinaan umat, terutama generasi muda sebagai penerus bangsa dan
agama. Pembinaan dalam Islam bukan hanya sebatas proses mengajarkan ilmu
agama, melainkan suatu usaha menyeluruh dalam membentuk pribadi yang
beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah. Oleh sebab itu, pembinaan agama
anak sejak usia dini menjadi sangat penting agar terbentuk karakter yang kuat
dan sgimbang antara aspek spiritual, moral, dan sosial. (Bahri, 2021)

& Pembinaan keagamaan merupakan upaya yang dilakukan untuk
mem§antu individu dalam meningkatkan ketakwaannya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, sehingga dapat terhindar dari berbagai kesulitan batin dan mampu
men@adapi permasalahan hidup dengan berserah diri sepenuhnya kepada Allah
SWTe Kegiatan pembinaan di bidang agama diarahkan untuk menciptakan
kehicﬂjpan beragama yang lebih tertata, harmonis, dan mendalam, serta bertujuan
menuinbuhkan kesadaran beragama guna memperbaiki akhlak, moral, dan etika.
Denéh demikian, diharapkan terbentuk pribadi yang memiliki kesetiaan lahir
dan Qatin dalam menjalankan ajaran agama. Dalam upaya menumbuhkan
keag%maan pada anak, diperlukan suasana yang kondusif agar nilai-nilai
keag%maan dapat tumbuh dan berkembang secara alami. Oleh karena itu,
pemiiinaan harus dilakukan secara berkelanjutan melalui pembiasaan dalam
kehiegipan sehari-hari, sehingga anak senantiasa menyadari betapa pentingnya
perartagama dalam kehidupannya. (Pahrruraji, 2024)
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(:? Lingkungan masyarakat merupakan salah satu lingkungan eksternal yang
emiliki pengaruh sangat besar terhadap proses pembinaan agama anak-anak,
karena di dalamnya terdapat interaksi sosial yang intens antara individu,
geluéiga, tokoh masyarakat, dan lembaga-lembaga keagamaan yang secara tidak
dangsting maupun langsung membentuk karakter serta pemahaman anak terhadap
gilai-ﬂilai keagamaan. Keberadaan masyarakat sebagai lingkungan sosial yang
Zinamis telah diakui tidak hanya sebagai sarana sosialisasi nilai dan norma, tetapi
gjga ‘memegang peranan yang sangat penting dalam memberdayakan potensi
@asyéakat di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam aspek kehidupan
beragama, di mana masyarakat dapat menjadi agen pembinaan melalui kegiatan
keagg’maan, pendidikan informal seperti pengajian, Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TP(;% maupun melalui keteladanan para pemuka agama dan pemuka
masygrakat dalam kehidupan sehari-hari yang memberikan dampak positif bagi
perkémbangan iman, akhlak, dan perilaku religius anak-anak sejak usia dini.

Pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan
bagian dari lingkungan pendidikan ketiga setelah keluarga dan sekolah.
Keterpaduan antara ketiga lingkungan pendidikan tersebut akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan anak, terutama dalam hal pembinaan
keagamaan. Jika pendidikan di sekolah hanya berlangsung dalam waktu tertentu,
maka pendidikan yang berlangsung di masyarakat bersifat seumur hidup. Oleh
karena itu, pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
memiliki peranan yang sangat penting dalam membina dan menanamkan nilai-
nilai ¥eagamaan pada anak agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang beriman,
beral%lak mulia, dan memiliki kesadaran beragama yang kuat. (Damayanti,
2018y

= Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeﬁl Nomor 9 dan 8 Tahun 2006, pemuka agama merupakan tokoh dalam
komlij%itas umat beragama, baik yang memimpin organisasi masyarakat
keagég'naan maupun yang tidak memimpinnya, namun diakui dan dihormati oleh
masyarakat sebagai panutan dalam kehidupan beragama dan sosial. Menurut
Webéf dalam teori kharismanya, pemuka agama memiliki pengaruh spiritual
yang“kuat karena dianggap memiliki kedekatan dengan ilahi. Oleh karena itu,
pemlﬂza agama memainkan peran penting dalam proses pembinaan agama anak-
anakgMereka bukan hanya menyampaikan dakwah secara lisan, tetapi juga
menjadi contoh nyata dalam perilaku sehari-hari yang bisa ditiru oleh generasi
mudas
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© . -
— Peran pemuka agama dalam pembinaan agama anak-anak dapat dilihat

ari Perbagai aspek, di antaranya sebagai teladan, sebagai pembina rohani,
sebagai motivator, sebagai fasilitator hingga menjadi pendamping dalam kegiatan
g)adﬁ dan keagamaan lainnya. Kehadiran pemuka agama di tengah masyarakat
&eperti Dusun Koto Menampung menjadi kekuatan utama dalam mengarahkan
§erkeinbangan spiritual anak-anak, terutama di tengah arus globalisasi dan
Eemajuan teknologi yang sering membawa dampak negatif terhadap perilaku dan
horatgenerasi muda.
g’ <Di sisi lain, guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) memiliki
kedug)ukan yang tidak kalah penting dalam proses pembinaan. Taman Pendidikan
AI-Qgr’an (TPQ) sebagai lembaga pendidikan nonformal berbasis keagamaan
hadir%mtuk memberikan pendidikan agama secara langsung, menyentuh aspek
pemigiasaan ibadah dan penanaman nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Guru
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) berperan sebagai teladan bagi anak-anak,
membiasakan anak berakhlakul karimah, yang dibiasakan mulai dari hal kecil
seperti mengucapkan salam dan doa, guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
juga berperan sebagai pengawas dan juga sebagai penasihat. (Damayanti, 2018)
Kerjasama antara pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) menjadi suatu keniscayaan dalam menciptakan pembinaan agama anak-
anak yang maksimal. Sebab, keberhasilan pembinaan tidak akan tercapai hanya
dengan kerja satu pihak saja. Kerjasama yang terjalin akan menciptakan sinergi
antara pengetahuan, pengalaman, dan pendekatan yang dilakukan terhadap anak-
anakZPemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) berbagi
perar%dan tanggung jawab, mulai dari merancang program kegiatan keagamaan,
memBimbing anak dalam membaca dan memahami Al-Qur’an, hingga
menylenggarakan kegiatan-kegiatan religius seperti pengajian anak, ceramah
cilik,ﬁ'omba keagamaan saat Ramadan, dan kegiatan ibadah bersama.

S Dusun Koto Menampung merupakan salah satu dusun yang berada dalam
wilay:?fh administratif Desa Kuok, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar. Dusun
ini m@miliki struktur kepemerintahan lokal yang cukup kompleks, dengan jumlah
Ruke# Tetangga (RT) sebanyak 23 RT dan Rukun Warga (RW) sebanyak 7 RW.
Hal i menunjukkan bahwa dusun ini memiliki wilayah yang luas dan terdiri
dari %’erbagai kelompok masyarakat yang saling berinteraksi dalam lingkup
keke@argaan. Dusun Koto Menampung dihuni oleh masyarakat yang
mayafitasnya beragama Islam dan memiliki latar belakang budaya melayu yang
kuatéDalam bidang keagamaan, Dusun Koto Menampung dikenal memiliki
kegiai;an keislaman yang cukup aktif. Salah satu wujud peran keagamaan yang

exd|D yeH
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yataIadaIah keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang berfungsi
ebagai wadah pendidikan agama informal bagi anak-anak di dusun tersebut.
Faman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ini tepatnya terletak di RT 01 RW 06
pUSUﬁ Koto Menampung, keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ini
&urutdidukung oleh para pemuka agama, seperti ustadz, imam masjid, dan tokoh
@asygrakat yang memiliki wawasan keislaman mendalam. Kerja sama antara
para pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) menjadi
gang& penting dalam upaya menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini kepada
énakﬁnak.

< Masyarakat Dusun Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok
Kabwuéaten Kampar memiliki struktur sosial yang erat, dimana interaksi
antargx/é;arga cukup baik termasuk dalam hal pendidikan agama. Anak-anak Dusun
KotogzMenampung Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar tumbuh
dalarr lingkungan yang erat dengan nilai-nilai agama dan tradisi. Sebagian besar
anak-anak ini berasal dari keluarga yang menjalani kehidupan sehari-hari dengan
praktik-praktik keagamaan yang kuat, seperti sholat berjamaah, membaca Al
Qur’an setelah sholat magrib, dan mengikuti pengajian di masjid. Meski
demikian, masih banyak anak-anak yang terpapar pada berbagai pengaruh luar,
termasuk media digital dan lingkungan budaya luar yang sering kali bertentangan
dengan nilai-nilai dan norma keagamaan. Meskipun di dusun ini terdapat sebuah
lembaga pendidikan nonformal yaitu Taman pendidikan Al Qur’an (TPQ),
namun tidak semua anak-anak di dusun tersebut mengikuti kegiatan belajar
meng#ji di TPQ ini. Berikut ini penulis lampirkan data jumlah anak-anak yang
ada cﬁrDusun Koto Menampung Desa Kuok.

ey %eH
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@ Tabel 1.1
; Jumlah Anak-Anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok
A (Usia 5-15 Tahun) Tahun 2025
!
=

Rukun Warga (RW) Rukun Tetangga (RT) Jumlah Anak
2. RT 01 22 anak
= RwO1
s RT 02 21 anak
o RT 01 20 anak
= RWO02 RT 02 34 anak
= RT 03 50 anak
9 9]
< RT 01 22 anak
a3 RW03 RT 02 51 anak
A
o
5
= 4
c.
ey
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_g 2 RT 03 39 anak
z B RT 04 23 anak
2 o RT 01 47 anak
gg = RT 02 49 anak
% 5 RW 04 RT 03 25 anak
a = RT 04 30 anak
a 7 RT 05 61 anak
I = RWOS RT 01 27 anak
@ o RT 02 28 anak
G RT 03 25 anak

2 RT 01 37 anak

A RW 06 RT 02 34 anak

= RT 03 44 anak

RT 01 54 anak

RW 07 RT 02 39 anak

RT 03 21 anak

TOTAL 803 anak

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul siny eAiey yninias neje uelbeqges diynbusw bBuelejiq ‘|

Sumber : Kantor Desa Kuok

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah anak-
anak berusia antara 5 hingga 15 tahun di Dusun Koto Menampung, Desa Kuok,
mencapai 803 orang. Namun, dari keseluruhan jumlah tersebut, hanya sekitar 75
anak yang terdaftar sebagai peserta kegiatan pembelajaran di Taman Pendidikan
Al-Qgir’an (TPQ). Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dari jumlah
yangierdaftar tersebut, hanya sekitar 35 sampai 40 anak yang benar-benar aktif
men@kuti kegiatan pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

5 Keaktifan anak-anak ini dalam kegiatan TPQ menjadi fokus utama dalam
pene@tian ini. Mereka merupakan peserta yang secara konsisten dibina oleh guru
Tamah Pendidikan Al Qur’an (TPQ) dan pemuka agama melalui berbagai
kegia_@an keagamaan, seperti membaca Al-Qur’an, ceramah agama, hafalan doa,
serta-pelatihan tampil dalam acara keislaman desa. Hasil observasi yang penulis
Iakuf@m menunjukkan bahwa sebagian besar dari anak-anak ini sudah mampu
mempaca Al-Qur’an dengan baik, serta memiliki kepercayaan diri untuk tampil
dalarﬁ; kegiatan keagamaan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari adanya
kerjaBama yang terjalin antara pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al
Qur’&h (TPQ). Pemuka agama berperan sebagai pembina rohani dan penasihat,
semei:-ij[ara guru Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) bertanggung jawab dalam
prose}h pembelajaran langsung dan penguatan nilai-nilai keagamaan sehari-hari.
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erj q,s_ama ini ditunjukkan melalui pembagian peran, komunikasi yang intensif,
erta¥eterlibatan langsung dalam kegiatan pembinaan agama anak-anak.

o Dalam konteks pembangunan masyarakat Islam, kerjasama seperti ini

em‘ﬂlkl nilai strategis, sebab pembinaan agama sejak dini diyakini dapat
nemBentuk karakter dan moral anak-anak sebagai generasi penerus. Oleh karena
u penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kerjasama
emerka Agama dan Guru TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dalam

Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok

ecaﬁlatan Kuok Kabupaten Kampar”.

=

w
Penegasan Istilah

- Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul

penekitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada
peneﬁtian ini sebagai berikut :
a. Kerjasama Pemuka Agama dan Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPQ)

Kerja sama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai mahluk sosial.
Pemuka agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah individu yang
memiliki pemahaman dan kompetensi keagamaan, aktif terlibat dalam
kegiatan keagamaan masyarakat, serta memiliki peran dalam pembinaan
agama anak-anak di lingkungan TPQ Dusun Koto Menampung. Dalam
konteks penelitian ini, pemuka agama bukan merujuk pada pengurus masjid
segéra struktural, melainkan tokoh agama seperti ustadz atau imam yang
segara aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan kampung dan TPQ, termasuk
memberikan arahan, ikut serta dalam penggalangan dana, serta menjalin
ko?nunikasi dan kerjasama bersama guru TPQ. Adapun pemuka agama yang
dimaksud di dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang yaitu Bapak Mukhlis,
S gg M.Pd., Bapak H. Marzuki, S.Pd dan Bapak Arman Z, S.Pd. Sedangkan
ngu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah pendidik nonformal yang
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan Al-Qur’an, doa-doa harian,
aldlak, dan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Yang dimaksud dengan
kefjasama pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Quran dalam
penelitian ini adalah bentuk interaksi sosial yang terjalin antara dua pihak
yaﬁ’atu pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Quran (TPQ) dalam
metaksanakan kegiatan keagamaan secara bersama-sama. Kerjasama ini
mgncakup proses pembagian peran, saling membantu, saling melengkapi, dan
bertanggung jawab dalam membina anak-anak melalui program-program
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ke%gamaan di lingkungan masyarakat. Kerjasama ini dilakukan demi
mencapai tujuan bersama yaitu memberantas buta baca Al-Qurian serta
pembentukan akhlak Islami di Dusun Koto Menampung.

©
Pémbinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung

= Yang dimaksud dengan pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto
Menampung adalah segala bentuk usaha yang dilakukan secara berkelanjutan
oleh pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
mémbantu anak-anak usia dini hingga remaja awal agar memiliki pemahaman,
pe%)galaman, dan pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hati dan untuk memberantas buta baca Al-Qur'an melalui pembinaan
no%formal di TPQ. Pembinaan agama tidak hanya berorientasi pada aspek
pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan
perilaku religius anak dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan agama dalam
penelitian ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan behavior (perilaku) yang
dilaksanakan melalui kegiatan membaca Al-Qur'an, lomba dengan tema
keagamaan, pembiasaan ibadah, serta keteladanan pemuka agama dan guru
TPQ. Bentuk pembinaan agama yang dilakukan meliputi penanaman agidah
melalui melalui pengenalan rukun iman dan rukun Islam, pembiasaan ibadah
seperti shalat, wudhu, membaca Al-Qur’an, serta pembinaan akhlak yang
diwujudkan melalui pemberian nasihat, keteladanan, dan pembiasaan perilaku
sopan santun. Selain itu, pembinaan agama juga dilakukan melalui kegiatan
kedgamaan di lingkungan masjid dan kampung, seperti mengikuti shalat
be,nﬁamaah, kegiatan wirid, peringatan hari besar Islam, serta keterlibatan
anak-anak dalam aktivitas sosial keagamaan.

+V]

=
Tafan Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

gTaman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan
no:fiformal yang berperan dalam memberikan pengajaran dasar mengenai Al-
Qur’an serta nilai-nilai keislaman kepada anak-anak sejak usia dini hingga
refaja. Umumnya, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dikelola secara
mandiri oleh masyarakat atau lembaga keagamaan, dan menjadi sarana
pe%l’ting dalam menanamkan nilai-nilai Islam sejak usia anak-anak. Kegiatan
ya@g dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) mencakup
pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an, mempelajari doa-doa
h@ian, memahami rukun Islam dan rukun Iman, pembiasaan dalam beribadah,
sefta penanaman akhlak dan moral yang baik. Dalam konteks penelitian ini,

nery wisey[
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Tz%an Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang dimaksud berlokasi di Dusun Koto
Mgnampung, Desa Kuok, tepatnya di RT 01 RW 06. Lembaga ini dikelola
seeara bersama oleh pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TRPQ) di wilayah tersebut.

)

3
umtsan Masalah

= Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka yang menjadi
germgsalahan dalam penelitian ini adalah :
§Bagc7rimana kerjasama pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) dalam pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto Menampung Desa
Kuo%l(ecamatan Kuok Kabupaten Kampar?”’

-Buepyy 16unpuljig e3did seH

Py
Tujuan Penelitian

< Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
“Mengetahui bagaimana kerjasama pemuka agama dan guru Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dalam pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto
Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.”

Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua manfaat yakni :
a. Manfaat Praktis

1.5}’(egunaan penelitian ini sebagai syarat untuk lulus sebagai Sarjana
ePengembangan Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
§Jniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2.5Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan program pemecahan
"masalah sosial di masyarakat terutama dalam hal pembinaan agama anak-
=anak, agar terciptanya generasi yang menjunjung nilai agama dalam
skehidupannya.

b. M@nfaat Teoritis

1.§Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya setelah ini.

Z.Wemberikan informasi mengenai kerjasama pemuka agama dan guru
ETaman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam melakukan pembinaan agama
z:%nak-anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok
@(abupaten Kampar.

3.5Sebagai penulis secara khusus penelitian ini untuk menambah pengalaman,
iengetahuan dan wawasan.
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istefhatika Penulisan
© Sistematika penelitian merupakan struktur atau kerangka yang digunakan

antuk menyusun laporan penelitian agar jelas dan mudah di pahami secara

u

tsmgk%t, jelas dan terperinci yang mencakup berbagai kerangka yang diperlukan
(=

Bntuk= menyampaikan informasi penelitian secaraa lengkap dan terorganisir.
L. = .y . . .
Sistefatika penelitian biasanya meliputi:
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PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas secara rinci mengenai latar belakang
masalah penelitian, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi terkait teori-teori yang mendukung
penelitian, diantara teori yang dikemukan dalam bab ini terkait
dengan teori kerjasama, pembinaan agama anak-anak, pemuka
agama, dan guru taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Selain
dari teori tersebut juga berisi terkait penelitian yang relevan
yang mana penelitian relevan ini biasanya didapatkan dari
jurnal atau artikel terkait penelitian ini. Selanjutnya pada bab
ini juga terdapat kerangka pikir yang dapat memudahkan
peneliti mengoperasikan penelitiannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab tiga ini membahas mengenai metode penelitian yang
terdiri dari penjelasan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
validitas data dan teknik analisa data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bagian ini, penulis menjelaskan terkait dengan sejarah
Desa Kuok, kondisi geografis, demografis, pendidikan dan
keagamaan masyarakat Dusun Koto Menampung, dan sosial
ekonomi masyarakat.



UIN SUSKA RIAU

Pada bagian ini, penulis menjelaskan tentang hasil temuan dan
Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang penulis

c
3+
(@)
c
I3+
o
S
S
L
E
Zz8
) i
TES
(b
55 2 o
S 5 2 -
w2
o i
Z c
< 2 o
| 2 D .
| hnua oy e
= s - S
NsE ZZ5 I
< <) (HH] c Y
I = o © <
T
3
i g
.. . wm o
@M._ ak o::mwﬂ: ilik Ul Z_Hm u me Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< < < <
H4KCipta Dilinduff§i Undang-Undédg -

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA
ajian Terdahulu

3 Penelltlan terdahulu merupakan langkah awal bagi peneliti untuk
perbandingan  sekaligus  memperoleh  inspirasi  dalam
engembangkan penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian terhadap penelitian
belzmnya juga berfungsi untuk membantu peneliti dalam memfokuskan arah

‘ﬁeneg{tian serta memperkuat fakta dan orisinalitas dari penelitian yang dilakukan.
Berdgtsarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa penelitian dengan kesamaan tema yang relevan untuk dikaji ulang, guna

m
di

engftlentifikasi permasalahan baru yang belum banyak dibahas dan layak untuk
teli lebih lanjut. Dalam penelitian ini, penulis menelusuri sejumlah karya

ilmiah terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan judul dan fokus penelitian
yang akan dilakukan, di antaranya sebagai berikut:

a.

Penelitian yang dilakukan oleh Misdayanti (2019) dengan judul penelitian
“Peranan TPA dalam Pembinaan Akhlak Santri di Masjid Mardiyyah
Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
dalam pembinaan akhlak santri di Masjid Mardiyyah Kecamatan Rappocini
Kota Makassar, memahami bentuk pembinaan akhlak yang dilakukan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat
datam proses pembinaan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
ku:élitatif dengan sumber data yang terdiri dari ustadz, ustadzah, dan para
saptri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Misdayanti, diketahui
baﬁwa TPA memiliki peran penting dalam mendorong santri untuk lebih aktif
da@ bersungguh-sungguh dalam belajar, menanamkan akhlak terpuji (akhlak
m%mudah) serta menumbuhkan semangat para pengajar dalam membimbing
daﬂil mendidik santri agar berperilaku baik. Proses pembinaan akhlak
d@kukan melalui pemberian nasihat, pembiasaan adab, serta penyampaian
kIS_Qh Kisah teladan yang berpengaruh terhadap perubahan sikap positif para
sagtri. Sebagaimana kegiatan lainnya, pembinaan akhlak di Masjid Mardiyyah
juga menghadapi faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya
meliputi semangat belajar para santri, dukungan dari orang tua, serta
ke%:’eradaan lembaga TPA itu sendiri. Sementara itu, faktor penghambatnya
mencakup pergaulan bebas, rasa malas, keterbatasan waktu, kurangnya tenaga
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pggajar, serta minimnya sarana dan prasarana. Kesimpulan dari penelitian ini
ménunjukkan bahwa TPA berperan besar dalam membentuk akhlak santri
melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif dan penanaman nilai-nilai
m@ral positif, meskipun masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi.
Afapun perbedaan antara penelitian Misdayanti dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada objek dan fokus kajian. Penelitian Misdayanti
berfokus pada santri di Masjid Mardiyyah Kecamatan Rappocini, sedangkan
pénelitian penulis meneliti anak-anak di Dusun Koto Menampung Kecamatan
Kdok. Selain itu, penelitian Misdayanti menitikberatkan pada peranan TPA
daﬁtm pembinaan akhlak anak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan
akan menyoroti bagaimana bentuk kerja sama antara pemuka agama dan guru
Té:.)glan Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam membina keagamaan anak-anak
digDusun Koto Menampung, serta mengidentifikasi berbagai kendala yang
difladapi dalam pelaksanaan kerja sama tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Fuadah Aminah (2021) dengan judul
penelitian “Strategi Dakwah Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam Pembinaan
Akhlak Anak di TPQ Al-lzzah Desa Kaligangsa Kecamatan Margadana Kota
Tegal”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
strategi dakwah yang diterapkan oleh Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Al-lzzah dalam pembinaan akhlak anak, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan strategi tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang dipilih karena
m&mpu memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi dakwah yang
di%rapkan olen TPQ Al-lzzah dalam membentuk akhlak anak-anak. Data
dafam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi
kaEUS, karena fokus utamanya adalah menelaah satu objek tertentu, yaitu TPQ
AEIzzah, untuk memahami lebih jauh strategi dakwah yang diterapkan dalam
pe:@binaan akhlak anak. Adapun sumber data dalam penelitian ini melibatkan
paka pengurus dan pengajar di TPQ Al-1zzah. Berdasarkan hasil penelitian
yaAg dilakukan oleh Indah Faudah Aminah, strategi dakwah yang diterapkan
TRPQ Al-lzzah dalam pembinaan akhlak anak mencakup beberapa metode,
yaﬁu: (a) metode pembiasaan, dengan memberikan teladan perilaku baik dan
m@gajak anak untuk membiasakannya secara berulang-ulang; (b) metode
nagihat, yaitu memberikan pengarahan serta nasehat moral kepada anak
te§tang pentingnya berakhlak mulia; (c) metode kisah, melalui penyampaian
cefita-cerita teladan yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis; serta (d)
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mgode ganjaran dan hukuman, yakni memberikan penghargaan bagi anak
yadfig berprestasi dan memberikan sanksi yang mendidik bagi anak yang
melanggar aturan. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan strategi
dadkwah TPQ Al-lzzah antara lain adanya dukungan dari orang tua dan
mé&syarakat, tenaga pengajar yang kompeten serta berdedikasi, dan tersedianya
sa?_ana serta prasarana yang memadai. Sementara itu, faktor penghambatnya
metiputi kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan akhlak,
péngaruh lingkungan yang kurang baik, serta rendahnya minat anak terhadap
kegiatan keagamaan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
difakukan oleh penulis terletak pada objek dan fokus kajiannya. Penelitian
yauég dilakukan oleh Indah Faudah Aminah lebih menitikberatkan pada
stl%tegi dakwah yang diterapkan olen Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
dalam pembinaan akhlak anak, sedangkan penelitian penulis berfokus pada
bentuk kerja sama antara pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) dalam upaya pembinaan keagamaan anak-anak di lingkungan
masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Damayanti (2018) dengan judul penelitian
“ Peranan TK-TPA Al-Quran dalam Pembinaan Akhlak Anak di TPA Nurul
Huda Ketangka Kecamatan Botonompo Kabupaten Gowa”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan TK-TPA
Pendidikan Al-Qur’an dalam membina akhlak anak di TPA Nurul Huda
Katangka, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun
meghghambat proses pembinaan tersebut, serta menggambarkan strategi yang
diaunakan dalam meningkatkan pembinaan akhlak anak. Penelitian ini
mehggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif, di
mdna subjek penelitian terdiri dari santriwan dan santriwati. Berdasarkan hasil
pd-él'elitian, TK-TPA Al-Qur’an memiliki peran yang sangat signifikan dalam
m§r'nbentuk akhlak anak. Peran tersebut mencakup: (a) bidang ibadah, yakni
mg:r'nperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai ibadah seperti shalat, puasa,
zakat, dan haji; (b) bidang muamalah, yaitu mengenalkan serta menanamkan
nikai-nilai sosial seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan saling tolong-
ménolong; serta (c) bidang akhlak, yaitu menanamkan nilai-nilai akhlak mulia
seg’erti menghormati orang tua, guru, dan sesama, serta menumbuhkan rasa
kaé?ih sayang terhadap makhluk ciptaan Allah. Penelitian ini juga mengungkap
adanya faktor pendukung seperti dukungan dari orang tua, guru, dan
miasyarakat, serta faktor penghambat seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, dan kurangnya tenaga pendidik yang kompeten. Adapun perbedaan
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pgelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada objek
kdfian. Penelitian sebelumnya berfokus pada peranan TK-TPA Al-Qur’an
datam pembinaan akhlak anak, sedangkan penelitian yang penulis kerjakan
menitikberatkan pada bentuk kerjasama antara pemuka agama dan guru
Tédman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam membina kehidupan beragama
anak-anak di Dusun Koto Menampung, serta menganalisis kendala yang
meuncul dalam proses kerjasama tersebut.

Pénelitian yang dilakukan oleh Nurul Umi Salikhah (2021) dengan judul
pe‘r7Ielitian “Peran Guru dan Orang Tua dalam Membina Pendidikan Al-
Qg)r’an Anak di TPQ Darul Abror Watumas Purwanegara Purwakerto
Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru
da%xm membina pendidikan Al-Qur’an anak di TPQ Darul Abror Watumas
Puyrwanegara Purwokerto Utara, serta bagaimana peran orang tua dalam
méndukung proses tersebut. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan subjek penelitian yang meliputi guru TPQ, orang tua santri,
anak-anak (santri) TPQ, serta ketua TPQ Darul Abror Watumas Purwanegara
Purwokerto Utara. Berdasarkan hasil penelitian, guru memiliki peran penting
dalam membina pendidikan Al-Qur’an anak, di antaranya: (a) guru berperan
sebagai fasilitator, yaitu menciptakan suasana belajar dan mengaji yang
menyenangkan, penuh semangat, dan kesabaran, serta memberikan bimbingan
yang maksimal karena dalam setiap kelas terdapat lebih dari tiga guru yang
membantu proses pembelajaran; (b) guru berperan sebagai motivator, yaitu
mémberikan penghargaan kepada anak-anak agar lebih bersemangat dalam
m%ngaji dan tetap termotivasi untuk belajar Al-Qur’an, bahkan di masa
paidemi; (c) guru juga berperan sebagai pemacu, dengan menyediakan ruang
bagi santri untuk menyalurkan minat dan bakat melalui kegiatan seperti
fuﬁday dan ekstrakurikuler; serta (d) guru berperan sebagai pemberi inspirasi,
degan menceritakan kisah-kisah para Rasul dan sahabat, serta mencontohkan
perT;iIaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, peran orang tua
dalam pembinaan pendidikan Al-Qur’an anak meliputi: (a) memberikan
peadidikan agama di rumah, seperti mengajarkan anak membaca Al-Qur’an
dah melaksanakan shalat, serta menitipkan anak di TPQ karena keterbatasan
iU agama yang dimiliki; (b) melakukan pengawasan terhadap anak, baik
sagt di rumah maupun ketika menggunakan ponsel; (¢) memberikan motivasi
depgan menanamkan pemahaman tentang pentingnya shalat, membaca Al-
Qir’an, dan berbuat baik; (d) menjalin komunikasi yang baik dengan anak
milalui percakapan sehari-hari, mendengarkan cerita anak, serta memberi
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nagihat agar anak dapat memberikan tanggapan positif terhadap orang tuanya;
ddf (e) mendampingi anak dalam kegiatan belajar dan bermain di rumah.
Pesbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
foKus kajiannya. Penelitian ini menitikberatkan pada peran guru dan orang tua
ddfam membina pendidikan Al-Qur’an anak, sedangkan penelitian yang
penulis kerjakan berfokus pada bentuk kerjasama antara pemuka agama dan
guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam proses pembinaan kehidupan
béragama anak-anak di Dusun Koto Menampung.

Pefielitian yang dilakukan Siti Rohana Ritonga (2021) dengan judul penelitian
“Reran Pembimbing Agama dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Panti
Astthan Ar-Rahim Pekanbaru”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
m%getahui bagaimana peran pembimbing agama dalam proses pembinaan
akhlak pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dua
jefiis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung dengan ustadz dan ustadzah yang berperan
sebagai pembimbing agama di Panti Asuhan Ar-Rahim, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan serta dokumen-dokumen yang
relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembimbing agama memiliki tiga peran utama dalam pembinaan akhlak
remaja, yaitu sebagai motivator, sebagai pelaksana sekaligus penunjang
kegiatan keagamaan, dan sebagai figur pengganti orang tua bagi para remaja
di panti. Melalui pembinaan yang dilakukan, para remaja menjadi lebih
te@mpil dalam bidang keagamaan, memiliki kesadaran diri untuk beribadah
taﬁpa paksaan, serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji
seSliai dengan tujuan pembinaan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
pehelitian yang penulis lakukan terletak pada subjek kajiannya. Dalam
peﬁ'elitian ini, fokusnya adalah pada pembimbing agama, sedangkan penelitian
ya.ﬁ'g penulis kerjakan menitikberatkan pada peran dan kerjasama antara
pe:@uka agama dan guru TPQ dalam membina kehidupan beragama anak-
anak.

«

2 Land%san Teori
2.2.15Kerjasama

—_-

. Pengertian Kerjasama
Kerja sama (cooperation) merupakan suatu bentuk usaha yang
dilakukan secara bersama, baik oleh individu maupun kelompok, untuk
mencapai tujuan yang sama. Istilah cooperation berasal dari dua kata,
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yaitu co yang berarti ‘“bersama-sama” dan operation yang berarti
“bekerja”. Dengan demikian, cooperation dapat dimaknai sebagai
kegiatan bekerja secara bersama-sama menuju satu tujuan yang
disepakati. Dalam istilah lain, kerja sama juga sering disebut sebagai
team work, yaitu proses mengerjakan suatu pekerjaan secara kolektif
dengan saling membantu dan mendukung satu sama lain sebagai sebuah
tim. (Amirullah, 2015)

Kerja sama juga dapat dimaknai sebagai bentuk “bekerja dengan
usaha lebih” atau kesediaan untuk melakukan hal yang melampaui
tanggung jawab pribadi. Sikap tersebut mencerminkan upaya untuk
membantu pekerjaan orang lain serta memberikan manfaat bagi
tercapainya tujuan dan kepentingan bersama.

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Abdulsyani
kerjasama adalah suatu proses sosial yang di dalamnya terdapat
aktivitas-aktivitas tertentu yang dilakukan secara bersama untuk
mencapai tujuan bersama melalui saling membantu dan saling
memahami peran masing-masing (Abdulsyani, 2014). Sementara itu,
Subroto menjelaskan bahwa kerjasama mencakup hubungan
antarindividu yang diatur oleh hak, kewajiban, serta tanggung jawab
masing-masing pihak (Subroto, 2014). Penentuan struktur hubungan
tugas dan tanggung jawab tersebut bertujuan untuk membentuk pola
kegiatan yang terarah pada tercapainya tujuan bersama. Adapun Roucek
dan Warren, sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani menyatakan bahwa
kerjasama merupakan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan
bersama, dan merupakan bentuk paling mendasar dari proses sosial.
Dalam praktiknya, kerjasama biasanya melibatkan pembagian tugas di
mana setiap individu melaksanakan tanggung jawabnya demi
keberhasilan bersama (Abdulsyani, 2014).

Menurut Purwadarminta, kerjasama diartikan sebagai suatu
kegiatan yang dilakukan secara bersama oleh berbagai pihak dengan
tujuan untuk mencapai hasil atau sasaran yang sama. Sementara itu,
Lewis Thomas menjelaskan bahwa kerjasama merupakan bentuk
pengelompokan di antara makhluk sosial, di mana setiap anggotanya
saling mendukung dan bergantung satu sama lain guna mencapai
kesepakatan atau tujuan bersama. (Purwadarminta, 2012)
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Menurut Soekanto, kerjasama merupakan suatu bentuk interaksi
sosial yang terjadi ketika dua pihak atau lebih melakukan kegiatan
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu, dengan
pembagian peran sesuai fungsi masing-masing. (Seorjono, 2017)
Sedangkan menurut Ndraha kerjasama dalam masyarakat tidak selalu
diwujudkan dalam ikatan formal, melainkan dapat berlangsung secara
nonformal berdasarkan kesepakatan, kepercayaan, dan kebutuhan
bersama. (Taliziduhu, 2018)

Berdasarkan berbagai pengertian mengenai kerjasama yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kerjasama merupakan
suatu proses sosial yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
tujuan mencapai hasil bersama melalui pembagian tugas dan tanggung
jawab masing-masing. Dalam pelaksanaannya, setiap pihak yang terlibat
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga diperlukan upaya saling
melengkapi satu sama lain agar kekurangan dapat tertutupi oleh
kelebihan pihak lainnya. Dengan adanya sinergi tersebut, diharapkan
hasil yang dicapai melalui kerjasama akan lebih optimal dibandingkan
jika dilakukan secara individu. Namun, apabila hasil yang diperoleh
tidak menunjukkan peningkatan atau bahkan lebih rendah dibandingkan
tanpa adanya kerjasama, maka hal tersebut menandakan bahwa
kerjasama yang dilakukan belum berhasil.

Kerjasama antara pemuka agama dan guru Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dalam penelitian ini termasuk dalam kerjasama
fungsional-operasional yang bersifat nonformal dan berkelanjutan.
Kerjasama ini didasarkan pada pembagian fungsi dan peran masing-
masing pihak dalam pembinaan agama anak-anak, bukan pada ikatan
struktural atau perjanjian tertulis. Pemuka agama berperan sebagali
pengarah dan penjamin kualitas pembinaan keagamaan, sementara guru
TPQ berperan sebagai pelaksana teknis pembelajaran. Kerjasama
tersebut dilaksanakan secara terus-menerus dalam kegiatan TPQ melalui
koordinasi, musyawarah, dan kesepakatan bersama, meskipun belum
seluruhnya dituangkan dalam bentuk dokumen formal. Dengan
demikian, kerjasama ini mencerminkan sinergi peran yang efektif dalam
mencapai tujuan pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto
Menampung.

. Bentuk-Bentuk Kerjasama
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Menurut Nurseno kerja sama dapat dibedakan menjadi lima
bentuk berdasarkan pelaksanaannya, yaitu :

1. Kerukunan atau gotong royong merupakan wujud kerja sama yang
dilakukan secara sukarela oleh masyarakat demi mencapai tujuan dan
kepentingan bersama.

2. Bargaining, yakni proses negosiasi antara dua pihak atau lebih yang
memiliki kepentingan tertentu dalam melakukan pertukaran barang
atau jasa.

3. Kooptasi, yaitu proses penerimaan unsur atau pihak baru ke dalam
kepemimpinan atau struktur organisasi politik yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya konflik internal serta menjaga kestabilan
organisasi.

4. Kaoalisi, yaitu penggabungan dua atau lebih organisasi yang memiliki
tujuan sejalan. Namun, bentuk kerja sama ini sering kali bersifat
tidak stabil karena masing-masing organisasi memiliki struktur dan
kepentingan sendiri.

5. Joint venture, yaitu bentuk kerja sama dalam menjalankan suatu
proyek tertentu, seperti proyek di bidang perminyakan, perhotelan,
atau usaha lainnya yang bersifat sementara dengan tujuan bersama.
(Nurseno, 2007)

Menurut Seokanto Soerjono kerjasama (cooperation) adalah
bentuk interaksi sosial yang utama. la mengklasifikasikan bentuk-
bentuk kerjasama sebagai berikut :

1. Kerja sama spontan, yaitu kerjasama yang terjadi secara tiba-tiba
tanpa perencanaan sebelumnya.

2. Kerja sama langsung, yaitu kerjasama yang terjadi karena adanya
instruksi atau perintah dari atasan.

3. Kerjasama kontraktual, yaitu kerjasama yang didasarkan pada
perjanjian atau kesepakatan formal antara pihak-pihak yang bekerja
sama.

4. Kerjasama tradisional, yaitu kerjasama yang timbul karena adat atau
kebiasaan yang dilakukan sedari dulu. (Soekanto S. , 2006)

Kerjasama antara pemuka agama dan guru Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dalam penelitian ini dikategorikan sebagai kerjasama
fungsional-operasional. Kerjasama ini bersifat nonformal, karena tidak
seluruhnya dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis atau
Memorandum of Understanding (MoU), namun didasarkan pada
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kesepakatan bersama, kepercayaan, serta kebutuhan pembinaan agama
anak-anak di masyarakat. Kerjasama ini juga bersifat berkelanjutan,
karena dilaksanakan secara terus-menerus dalam kegiatan TPQ, mulai
dari perencanaan pembinaan, pelaksanaan pembelajaran, hingga
evaluasi perkembangan anak.

Kerjasama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kerjasama
yang terwujud dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan agama anak-anak
secara nyata dan berkelanjutan di lingkungan Dusun Koto Menampung.
Kerjasama ini tidak hanya bersifat administratif atau simbolik, tetapi
diwujudkan dalam Kketerlibatan langsung pemuka agama dan guru
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam setiap tahapan pembinaan
agama anak. Kerjasama tersebut tampak dalam pembagian peran yang
jelas, di mana pemuka agama berperan sebagai pembina rohani, pemberi
nasihat keagamaan, serta figur teladan dalam kehidupan beragama,
sedangkan guru TPQ berperan sebagai pelaksana pembelajaran langsung
yang berinteraksi secara rutin dengan anak-anak melalui kegiatan
mengaji, hafalan, dan pembiasaan ibadah. Pembagian peran ini tidak
bersifat kaku, melainkan saling melengkapi sesuai dengan kapasitas dan
kompetensi masing-masing pihak. Selain itu, bentuk kerjasama juga
terlihat dalam penyusunan dan pelaksanaan program keagamaan secara
bersama, seperti pengajian anak-anak, kegiatan setoran hafalan,
pelatihan ceramah cilik, serta perlombaan keagamaan pada momen-
momen tertentu seperti bulan Ramadan. Dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut, pemuka agama dan guru TPQ saling berkoordinasi, berdiskusi,
serta mengambil keputusan secara bersama demi tercapainya tujuan
pembinaan agama yang efektif.

Kerjasama yang dimaksud dalam penelitian ini juga mencakup
saling dukung dalam aspek moral, tenaga, dan pemikiran, di mana
pemuka agama memberikan legitimasi dan penguatan nilai keagamaan,
sementara guru TPQ menjalankan fungsi teknis pembelajaran secara
konsisten. Dengan demikian, kerjasama ini bersifat sinergis, yaitu
adanya kesatuan langkah dan tujuan dalam membina agama anak-anak
agar memiliki pemahaman, pengamalan, dan sikap religius yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Kerjasama
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Menurut West, terdapat beberapa indikator penting yang

mencerminkan keberhasilan suatu kerja sama, yaitu :
1. Tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan pekerjaan, di mana

setiap anggota kelompok memiliki kewajiban yang sama untuk
menuntaskan tugas yang telah diberikan. Mereka saling mendukung
satu sama lain agar pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan
sesuai harapan.

. Saling berkontribusi, yakni setiap anggota memberikan sumbangan

berupa tenaga, ide, maupun pemikiran. Dalam hal ini, pertukaran
pengalaman dan pengetahuan antaranggota menjadi kunci untuk
mencapai hasil kerja yang optimal.

. Pengerahan kemampuan secara maksimal, di mana setiap individu

dalam kelompok didorong untuk menggunakan potensi dan
kemampuan terbaiknya. Tujuannya adalah agar hasil dari kerja sama
tersebut lebih berkualitas serta mampu mewujudkan tujuan bersama
dengan cara yang efektif dan efisien.

d. Pelaksanaan Kerjasama

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam menjalin

kerjasama agar terwujud kekompakan, kekuatan, serta tercapainya
tujuan dari kerjasama tersebut, antara lain sebagai berikut :
1. Terbuka
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Dalam suatu hubungan kerjasama yang baik, diperlukan
komunikasi yang efektif dan sikap saling terbuka antara kedua belah
pihak. Keterbukaan atau transparansi ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa saling percaya dan saling mendukung di antara
anggota yang terlibat dalam kerjasama, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya kesalahpahaman atau permasalahan yang
tidak diketahui oleh pihak lainnya.

. Toleransi

Menyatukan dua atau lebih pemikiran serta pendapat individu
tentu bukan hal yang mudah. Diperlukan sikap toleransi untuk
menghargai dan menerima pandangan orang lain. Pada dasarnya,
setiap bentuk kerjasama tidak terlepas dari berbagai permasalahan,
baik kecil maupun besar, yang harus diselesaikan secara bersama.
Oleh karena itu, kemampuan untuk menekan ego dan bersedia
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g (2 mendengarkan pendapat dari rekan kerja menjadi hal yang sangat
g =) penting dalam menjaga keharmonisan kerjasama.
@ o 3. Tanggung Jawab
g o Dalam suatu kerjasama, tidak dikenal adanya sikap bergantung
@ ; atau menjadi beban bagi mitra yang lebih kuat. Setiap anggota
g = memiliki peran serta tanggung jawab masing-masing, sehingga dalam
2 = pelaksanaannya diperlukan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
E B diemban. Dengan demikian, tujuan dari kerjasama dapat dicapai
g’ i secara optimal melalui kontribusi yang seimbang dari setiap pihak.
c (Surminah, 2013)
2
2.2.2%’emuka Agama
o Pemuka agama seperti kiai, ustadz, romo, atau pastor memiliki

“peran dan pengaruh yang signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Peran penting tersebut muncul karena pemuka agama menempati posisi
sebagai pemimpin informal dalam bidang sosial dan keagamaan tanpa
memerlukan proses pengangkatan secara resmi. Pengakuan serta
penghormatan dari masyarakat diberikan kepada pemuka agama atas dasar
kapasitas keilmuan keagamaan yang dimiliki serta integritas moral yang
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 9 dan 8 Tahun 2006, pemimpin agama merupakan
Yokoh dalam komunitas keagamaan, baik yang memimpin lembaga
n:;keagamaan maupun tidak, namun tetap dihormati dan dijadikan teladan
«0leh masyarakat setempat. Menurut Kartini Kartono, pemimpin agama
Sermasuk dalam kategori pemimpin informal yang tidak memerlukan
%engangkatan secara resmi. Kedudukan tersebut diperoleh berkat
&emampuan, kepribadian, serta pengaruhnya dalam membentuk perilaku
r{dan kondisi psikologis masyarakat. Dengan demikian, posisi pemimpin
sagama sebagai pemimpin informal muncul dari kepercayaan dan
JPengakuan yang diberikan masyarakat terhadap dirinya. (Pahrruraji, 2024)
= Pemuka agama adalah individu yang memiliki pengetahuan dan
%emahaman yang mendalam tentang ajaran agama, serta memiliki peran
§Jenting dalam membimbing dan memberikan arahan kepada umat
Jberagama. Mereka adalah tokoh yang dihormati dan dijadikan panutan oleh
asyarakat dalam hal keagamaan. Ada berbagai jenis pemuka agama,

-t

I

21

nery wisey J



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

)

2

>

CPNT
)

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

©
~tergantung pada agama dan tradisi masing-masing. Beberapa contohnya
“adalah :
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Islam : Ulama, kiai, ustaz, habib, imam
Kristen: Pendeta, pastor, romo, uskup
Hindu: Pedanda, pandita, sulinggih
Buddha: Bhikkhu, biksuni, pandita
Konghucu: Pendeta, pengawas (Abdul Majid, 2005)
Seorang pemuka agama biasanya memiliki Kriteria tertentu, antara

n:

Memiliki Pengetahuan Agama yang Mendalam

Seorang pemuka agama harus memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang ajaran-ajaran agama yang dianutnya. Mereka
harus menguasai kitab suci, tradisi, dan hukum-hukum agama secara
mendalam. Pengetahuan ini penting untuk memberikan bimbingan yang
tepat kepada umat, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
masyarakat, dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah
keagamaan yang dihadapi masyarakat.
Memiliki Akhlak yang Luhur

Seorang pemuka agama harus menjadi contoh teladan bagi umat
dalam hal perilaku dan akhlak. Mereka harus memiliki sifat-sifat luhur
seperti jujur, amanah, adil, bijaksana, sabar, dan penyayang. Akhlak
yang baik akan memancarkan aura positif dan kepercayaan dari umat,
sehingga mereka akan lebih mudah menerima ajaran dan bimbingan
yang diberikan.
Memiliki Kemampuan Komunikasi yang Efektif

Seorang pemuka agama harus memiliki kemampuan komunikasi
yang baik. Mereka harus mampu menyampaikan ajaran-ajaran agama
dengan jelas, mudah dipahami, dan menyentuh hati umat. Kemampuan
komunikasi yang baik juga penting untuk menyampaikan Kkhutbah,
ceramah, atau pidato keagamaan di hadapan banyak orang.
Memiliki Jiwa Kepemimpinan

Seorang pemuka agama harus memiliki jiwa kepemimpinan yang
kuat. Mereka harus mampu mengayomi umat, memberikan motivasi,
dan mengarahkan mereka ke jalan yang benar. Jiwa kepemimpinan juga
penting untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan keagamaan dan
kemanusiaan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Mampu Beradaptasi dengan Perubahan Zaman
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Di era modern yang penuh dengan perubahan, seorang pemuka
agama harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Mereka
harus beradaptasi terhadap pemikiran-pemikiran baru, teknologi, dan
tantangan-tantangan modern yang dihadapi umat. Kemampuan adaptasi
ini penting untuk memastikan bahwa ajaran-ajaran agama tetap relevan
dan dapat menjawab kebutuhan spiritual masyarakat kontemporer.
Dikenal dan Dihormati oleh Masyarakat

Seorang pemuka agama harus dikenal dan dihormati oleh
masyarakat. Reputasi yang baik di masyarakat akan memberikan
legitimasi dan kepercayaan kepada mereka untuk menjalankan peran
dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin umat. (Ritonga, 2021)

Pemuka agama yang dimaksud dalam penelitian ini memiliki

Kriteria sebagai berikut :
. Memiliki pemahaman keagamaan yang memadai dan diakui oleh

masyarakat.
Aktif terlibat dalam kegiatan pembinaan keagamaan anak-anak.
Mampu memberikan keteladanan dalam aspek ibadah dan akhlak.
Berperan sebagai rujukan keagamaan bagi guru TPQ dalam pelaksanaan
pembinaan agama.

Dengan kriteria tersebut, pemuka agama diposisikan sebagai figur

pengarah dan penjamin kualitas pembinaan agama, bukan sebagai
pelaksana administratif.

90}

-

Peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan oleh

n::masyarakat dari setiap individu yang menempati posisi atau kedudukan
dertentu dalam kehidupan sosial, baik sebagai pemimpin maupun sebagai
sanggota masyarakat atau organisasi. Pemuka agama memiliki posisi
:rStrategis sebagai agen perubahan sosial. Secara umum, terdapat tiga peran
§)enting yang dijalankan oleh pemuka agama, yaitu:

Pt

nery wisey grieAg uej[pg jo £3rsiaar

. Peran edukatif, yaitu memberikan pendidikan yang mencakup seluruh

dimensi kemanusiaan serta berfokus pada pembentukan karakter.
Peran pencerahan, yakni memberikan arahan dan pengetahuan kepada
masyarakat, terutama dalam menghadapi situasi yang tidak menentu.
Peran pembentukan sistem dan budaya, yaitu berkontribusi dalam
membangun tatanan, tradisi, dan nilai-nilai budaya yang mencerminkan
kemuliaan dan kebaikan. (Ritonga, 2021)

Pemuka agama juga memiliki peran yang sangat penting dalam

dembinaan agama anak-anak. Mereka tidak hanya berperan sebagai
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-pemimpin dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai panutan dan
Ssumber ilmu agama yang dapat dipercaya oleh masyarakat. Dalam
ckehidupan sehari-hari, pemuka agama sering dijadikan rujukan dalam hal-
“hal yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama, sehingga
“keberadaan mereka sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter
—anak-anak sejak usia dini (Pahrruraji, 2024). Adapun peran pemuka agama
=dalam pembinaan agama anak-anak yaitu :

Peran pemuka agama sebagai teladan
Pemuka agama menjadi contoh perilaku yang baik bagi anak-
anak, baik dari segi akhlak, ibadah, maupun sikap sosial.

. Peran pemuka agama sebagai pembina rohani

Pemuka agama membimbing anak-anak dalam memperdalam
pemahaman agama dan menguatkan iman mereka melalui pengajaran
nilai-nilai kelslaman, dan membuat kegiatan yang bertema keagamaan
agar anak-anak dapat belajar agama tidak hanya melalui pendidikan
formal tetapi juga dapat melalui pendidikan non formal.

Peran pemuka agama sebagai motivator

Pemuka agama memiliki kredibilitas yang tinggi di mata
masyarakat, sehingga memudahkan mereka untuk berperan sebagai
motivator dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan, termasuk dalam
pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan.

. Peran pemuka agama sebagai fasilitator

Pemuka agama juga berperan sebagai fasilitator, dimana pemuka
agama ini diharapkan agar dapat memfasilitasi berbagai kegiatan
keagamaan, pengajian, dan kegiatan TPQ untuk anak-anak. (Pahrruraji,
2024)

uru TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an)

. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang dibentuk oleh masyarakat dan berorientasi
pada pembinaan keagamaan Islam. Lembaga ini bertujuan untuk
mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta menanamkan
pemahaman dasar-dasar ajaran Islam kepada anak-anak pada tingkat
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), dengan rentang usia
sekitar 7 hingga 12 tahun. (Aminah, 2021)
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Pendidikan Al-Qur’an memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak usia dini. Perkembangannya
mulai terlihat pesat pada tahun 1990-an, seiring dengan munculnya
berbagai metode dan pendekatan baru dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an. Hingga saat ini, lembaga pendidikan seperti TKA/TKQ
(Taman Kanak-kanak/Taman Bermain Al-Qur’an), TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur’an), dan TPA (Pusat Studi Al-Qur’an) terus
mengalami  kemajuan yang signifikan. Ditetapkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan semakin memperkuat keberadaan lembaga-
lembaga tersebut serta mendorong pengelolaannya menjadi lebih
profesional dan terarah.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang tumbuh dari komunitas Muslim dan
menjadikan Al-Qur’an sebagai inti dalam proses pembelajarannya.
Kegiatan belajar di TPQ dilaksanakan dalam suasana yang bersih,
tertata, nyaman, dan menyenangkan, sejalan dengan makna filosofis
kata taman yang mencerminkan lingkungan kondusif bagi
perkembangan spiritual anak. Tujuan utama TPQ adalah membentuk
generasi Qurani, yakni generasi yang menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup, dasar perilaku, serta panduan dalam setiap aspek
kehidupan. Ciri khas generasi ini tampak dari kecintaan yang mendalam
terhadap Al-Qur’an, kebiasaan dalam membacanya, semangat untuk
memahami kandungannya, serta tekad kuat untuk mengamalkan
ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. (Aminah, 2021)

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang berperan penting dalam membina
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, sekaligus menanamkan
nilai-nilai Islam kepada anak-anak, terutama dalam aspek akidah,
ibadah, dan akhlak. Pembelajaran di TPQ tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan literasi Al-Qur’an, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan karakter agar peserta didik memiliki kepribadian Qurani
dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Sejalan dengan
pandangan Arifin (2003), lembaga pendidikan dalam masyarakat
memiliki tanggung jawab besar dalam bidang budaya dan pendidikan
sebagai bagian dari upaya pemberdayaan manusia. (Arifin, 2003)
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Pendidikan di TPQ menekankan pengembangan akhlak melalui
pendampingan yang intensif, sehingga tercipta suasana belajar yang
kondusif dan memudahkan santri memahami serta mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, TPQ dapat
dipahami sebagai lembaga pendidikan nonformal yang tidak hanya
berfokus pada pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga
berorientasi pada pembentukan kepribadian Islami bagi peserta
didiknya.

. Tujuan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)

Secara umum, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) bertujuan
untuk membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak mulia,
cerdas, dan mandiri. Secara lebih khusus, TPQ berperan dalam
mengembangkan potensi santri melalui berbagai kegiatan pembelajaran
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Lembaga ini menyediakan
sarana pendidikan berbasis Al-Qur’an bagi masyarakat, memperluas
akses terhadap pendidikan agama yang layak, serta mengajarkan
keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah tajwid. Selain itu, TPQ juga membimbing santri dalam
menghafal dan mengamalkan ayat-ayat pilihan, surat-surat pendek, serta
doa-doa harian, melatih mereka untuk melaksanakan wudhu dan shalat
dengan benar, serta menanamkan nilai-nilai akhlak mulia melalui
keteladanan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. (Mansur,
2005)

Fungsi dan Keberadaan TPQ

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) memiliki peran yang sangat
penting sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan
mencegah kemerosotan pemahaman serta pengamalan ajaran agama,
sekaligus membentuk generasi yang berkarakter Qur’ani. Kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an menjadi salah satu ukuran dalam
menilai kualitas keagamaan seorang Muslim. Oleh sebab itu, kegiatan
literasi  Al-Qur’an di TPQ menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan mutu kehidupan umat Islam dan turut berkontribusi
terhadap pembangunan di bidang keagamaan. Hal ini sejalan dengan
hakikat Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada
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Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman hidup, membimbing
manusia menuju jalan yang benar, membentuk akhlak yang mulia, serta
mengantarkan mereka pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. (Mansur,
2005)

Selain itu, fungsi lain dari TPQ meliputi:

1. Mengoptimalkan potensi anak sejak usia dini untuk mewujudkan
proses pendidikan yang holistik, sehingga tercipta generasi yang
beriman, berakhlak mulia, cerdas, serta mandiri.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang interaktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan, sekaligus menumbuhkan keterampilan hidup
(life skills) pada diri anak. (Mansur, 2005)

Secara prinsip, keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
bertujuan untuk mendukung peran orang tua dalam mendidik anak di
lingkungan keluarga serta membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah. Selain itu, TPQ juga berperan dalam
memperkuat program pemerintah guna mewujudkan tujuan Pendidikan
Nasional, terutama dalam pembinaan akidah, peningkatan keimanan dan
ketakwaan, serta penanaman akhlakul karimah pada diri peserta didik.

. Pengertian Guru TPQ

Secara etimologis, dalam konteks pendidikan Islam, istilah guru
sering disebut dengan berbagai sebutan seperti ustadz, mu’allim,
murabbiy, mursyid, mudarris, maupun mu’addib. Semua istilah tersebut
merujuk pada sosok yang berperan dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan serta membimbing peserta didik agar memiliki kecerdasan
intelektual dan akhlak yang mulia. (Muhaimin, 2005)

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru, guru dipahami sebagai pendidik profesional
yang memiliki tanggung jawab utama untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, serta melatih peserta didik. Seorang guru
adalah individu yang diberi kewenangan dan tanggung jawab dalam
proses pendidikan, baik secara perorangan maupun kelompok, di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, guru juga
dituntut memiliki kompetensi dan pengalaman yang memadai agar
mampu menjalankan perannya secara efektif dalam membina dan
mengembangkan potensi peserta didik.
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Guru merupakan sebuah jabatan atau profesi yang menuntut
keahlian khusus dalam bidang pendidikan. Pekerjaan sebagai guru tidak
dapat dilakukan oleh seseorang yang tidak memiliki kompetensi yang
memadai untuk melaksanakan tugas tersebut. Seorang guru adalah
individu yang melaksanakan kegiatan atau pekerjaan sebagai pendidik.
Bahkan, seseorang yang mahir dalam menyampaikan pengetahuan di
bidang tertentu dapat dikategorikan sebagai guru, karena kemampuan
berbicara dan mengajar di bidang tersebut merupakan bagian dari
keahlian yang dibutuhkan. (Usman, 2003)

Sedangkan TPQ menurut Mansur mengemukakan bahwa “Taman
Pendidikan untuk baca dan menulis al-Qur’an di kalangan anak-anak,
dengan tujuan memberikan bekal dasar kepada anak-anak agar menjadi
generasi Qur’ani, generasi sholih dan sholihah yang mampu dan gemar
membaca dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari”.
(Mansur, 2005). Kemudian menurut Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan “Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah salah satu
bentuk Pendidikan nonformal yang ditujukan bagi anak-anak sejak lahir
hingga usia 18 tahun yang berasal dari keluarga muslim dalam rangka
menyiapkan generasi Qur’ani”.

Berdasarkan pengertian guru dan Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ), dapat disimpulkan bahwa guru TPQ adalah pendidik yang
mengajar di lembaga tersebut dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik. Guru TPQ membekali anak-anak dengan
pengetahuan dasar agama untuk membentuk generasi Qur’ani yang
shalih dan shalihah, mampu membaca serta mengamalkan Al-Qur’an,
dan membimbing mereka menuju kedewasaan serta terbentuknya
kepribadian muslim berakhlak, sehingga tercapai keseimbangan antara
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tugas dan Peran Guru TPQ

Tugas adalah aktivitas dan tanggung jawab yang harus dijalankan
seseorang dalam melaksanakan peran tertentu. Secara khusus, tugas
guru adalah membimbing dan mengarahkan peserta didik agar
pengetahuan mereka bertambah, keterampilan berkembang, dan potensi
diri tersalurkan secara optimal. Dengan demikian, guru yang efektif
dapat menerapkan inspiring teaching, yakni melalui proses
pembelajarannya, guru mampu memberikan inspirasi sehingga siswa
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terdorong untuk mengemukakan gagasan kreatif dan bernilai dari diri
mereka sendiri. (Herawati, 2021)

Tugas pokok seorang guru mencakup mendidik dan mengajar.
Kegiatan mengajar berkaitan dengan penyampaian pengetahuan
(transfer of knowledge) serta pengembangan keterampilan peserta didik
dalam melaksanakan berbagai aktivitas, sementara mendidik berfokus
pada pembentukan kepribadian dan karakter anak melalui penanaman
nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai ini selanjutnya membentuk perilaku dan
gaya hidup peserta didik sehingga mereka menjadi individu yang
berakhlak. (Herawati, 2021)

Menurut Usman, secara umum tugas guru Taman Pendidikan Al-
Quran (TPQ) meliputi empat aspek, yaitu tugas profesi, tugas
keagamaan, tugas kemanusiaan, dan tugas kemasyarakatan. Berikut
penjelasan mengenai tugas profesi:
1. Tugas Profesi
Tugas profesi guru TPQ meliputi kegiatan mengajar, mendidik,
melatih, serta menilai atau mengevaluasi proses dan hasil belajar
mengajar.
a. Mengajar
Mengajar merupakan aktivitas yang dilakukan guru untuk
menyampaikan atau mentransfer pengetahuan dan informasi secara
optimal kepada peserta didik sesuai dengan pedoman yang berlaku.
Dalam proses ini, fokus utama pengembangan adalah aspek
kognitif, yaitu kemampuan pengetahuan. Misalnya, guru berusaha
agar peserta didik mengenal huruf hijaiyah, mampu membaca Al-
Qur’an dengan benar sesuai kaidah, serta memahami ilmu agama
secara menyeluruh.
b. Mendidik
Mendidik adalah proses yang dilakukan guru dengan memberikan
contoh, bimbingan, arahan, dan keteladanan yang dapat diikuti
peserta didik untuk membentuk sikap dan perilaku yang baik
(akhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari. Fokus utama dari
pendidikan ini terletak pada pengembangan aspek afektif, yaitu
sikap dan nilai. Hal ini menjadi inti tugas guru TPQ, yang tidak
hanya menyampaikan pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi
juga menanamkan nilai-nilai (transfer of value) kepada peserta
didik agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
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2.

w

demikian, guru TPQ sendiri menjadi cerminan dari nilai-nilai yang
diajarkan, sehingga perannya tidak sekadar sebagai penyampai
ilmu, tetapi juga sebagai teladan dalam membentuk karakter dan
perilaku yang baik.
Melatih
Melatih adalah kegiatan yang dilakukan guru TPQ dengan
memberikan bimbingan, contoh, dan petunjuk praktis untuk
mengembangkan keterampilan atau aspek psikomotorik peserta
didik. Kegiatan ini mencakup praktik ibadah seperti shalat,
berwudhu, membaca Al-Qur’an secara tartil, menyalin Al-Qur’an,
serta keterampilan lain yang relevan dengan pendidikan Al-Qur’an.
d. Menilai/mengevaluasi
Kegiatan evaluasi adalah proses yang sistematis, yang berarti
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Dalam
pendidikan Islam, evaluasi tidak hanya menekankan pada hasil yang
dicapai, tetapi juga pada prosesnya, termasuk prosedur, mekanisme
penyelenggaraan, dan kemampuan pendidik dalam mengelola
berbagai faktor terkait. Bagi guru TPQ, evaluasi dilakukan setiap
hari, misalnya menilai kemampuan membaca peserta didik pada
setiap halaman. Sedangkan untuk evaluasi sebelum pindah jilid,
tanggung jawabnya berada pada kepala sekolah TPQ. (Usman,
2003)
Tugas Keagamaan
Guru juga memiliki tanggung jawab keagamaan sebagai dai,
yakni mengajak pada kebaikan dan mencegah perbuatan yang salah
(amar ma’ruf nahi munkar). Guru dituntut mengerahkan seluruh
kemampuan dalam membimbing peserta didik agar menjadi pribadi
yang bertakwa dan membentuk generasi Qur’ani yang berakhlak
mulia.
Tugas Kemanusiaan
Tugas guru TPQ di bidang kemanusiaan meliputi kemampuan
untuk berperan sebagai figur orang tua kedua bagi peserta didik. Guru
dituntut mampu menarik perhatian siswa dan menjadi teladan melalui
kepribadian yang baik serta pengamalan ajaran Islam. Menurut Syaikh
Az-Zarnuji, guru TPQ harus senantiasa menjaga martabatnya dari hal-
hal yang dapat menurunkannya. Dengan demikian, selain memiliki

o

30



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

)

2

>

CPNT
)

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

¥ e)ysns NIin Y!lw ejdio yeH @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S

&

kompetensi profesional, guru TPQ juga wajib memiliki karakter
pribadi yang kuat agar dapat menjalankan tugasnya secara maksimal.
Tugas Kemasyarakatan

Setelah seseorang memperoleh gelar “Guru TPQ”, tanggung
jawabnya tidak terbatas hanya di dalam kelas, tetapi juga berlaku di
tengah masyarakat. Guru TPQ harus siap kapan pun dibutuhkan oleh
masyarakat, karena sosok guru agama sering dijadikan panutan dan
pemimpin dalam kehidupan beragama. Dengan demikian, baik diminta
maupun tidak, guru TPQ harus siap tampil dan berperan aktif di tengah
masyarakat.

Menurut Herawati ada beberapa peran Guru Taman Pendidikan

Al-Quran (TPQ) untuk menjadikan seorang anak didik yang berakhlak
o Mmulia dan melahirkan generasi yang unggul dapat dilakukan dengan
< berbagai cara, yang diantaranya sebagai berikut :

1.

N

w

Sebagai Teladan

Setiap guru adalah model atau contoh untuk anak didiknya oleh
karenanya di harapkan seorang guru dapat bersikap sesuai dengan
norma yang ada pada masyarakat. Peran guru sebagai teladan sangat
cocok untuk mendidik dan mengajarkan akhlak pada anak, karena pada
pembelajaran akhlak seorang guru dituntut untuk menjadi contoh
teladan yang baik. Terlebih lagi untuk anak yang usianya masih
sekolah dasar, ia lebih cenderung untuk meniru apa yang ia dengar dan
juga apa yang ia lihat.
Membiasakan anak berakhlakul karimah

Pembiasaan merupakan cara menanamkan kebiasaan, dan
kebiasaan adalah sesuatu yang terjadi dengan sendirinya yang tidak
disadari oleh dirinya sendiri. Melalui kebiasaan dapat mendidik anak
untuk memiliki akhlakul karimah dengan dbiasakan mulai dari hal-hal
kecil, seperti membiasakan anak mengucap salam, membaca doa, dan
saling tolong menolong, akan memberikan pengaruh pada kebiasaan
anak tersebut. Secara tidak langsung kebiasaan-kebiasaan akan
tertanam dalam hatinya dan mensugesti bahwa apa yang dilakukannya
adalah kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan.
Sebagai Pengawas

Pengawasan adalah salah satu metode atau cara yang digunakan
dengan meluapkan perhatian secara penuh pada anak sembari
mengikuti perkembangannya dalam aspek akidah dan moral, meninjau

31



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

)

2

>

CPNT
)

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

2.2.

nely e)ysns NiN Y!lw eydioyeH o

4

nery wisey jrredg ue3 SO AJISIATU) dTWR]S] d)e}S

&

kesiapan mentalnya dan sikap sosialnya dan mendampinginya dalam
berbagai keadaan dilingkungan sosialnya.
Sebagai Penasihat

Guru berperan sebagai penasihat, yaitu cara mendidik seorang
guru dengan cara memberikan nasihat-nasihat mengenai ajaran yang
baik dan juga mudah dimengerti yang kemudian diterapkan oleh anak.
Kata nasihat sendiri adalah suatu penjelasan kebenaran dan juga
kebaikan yang bertujuan menghindarkan seseorang dari bahaya
maupun hal yang tidak baik dan juga mengarahkan pada hal yang
memberikan kebahagaian dan manfaat. (Herawati, 2021)

Adapun dalam penelitian ini, kerjasama dimaknai secara terbatas
pada tiga peran utama yang memiliki kesamaan antara pemuka agama
dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an, yaitu sebagai teladan, pembina
rohani, dan penasihat. Ketiga peran ini dianggap sebagai inti dari
bentuk kerjasama yang paling nyata dan relevan dalam konteks
pembinaan agama anak-anak. Sebagai teladan, pemuka agama dan
guru Taman Pendidikan Al-Qur’an diharapkan mampu menampilkan
perilaku dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai keislaman, yang
secara tidak langsung akan ditiru oleh anak-anak dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai pembina rohani, mereka turut berperan aktif dalam
membentuk  dan  mengembangkan  spiritualitas  anak-anak,
menanamkan pemahaman tentang ajaran agama, serta membimbing
mereka agar memiliki kedekatan dengan nilai-nilai keimanan.
Sementara itu, sebagai penasihat, keduanya berperan memberikan
arahan, masukan, dan bimbingan dalam menghadapi berbagai
persoalan, baik yang berkaitan dengan pembelajaran agama maupun
dinamika kehidupan anak-anak di lingkungan sosialnya. Peran-peran
ini menjadi titik fokus dalam menganalisis bagaimana kerjasama
tersebut berlangsung secara nyata di lapangan, khususnya di Dusun
Koto Menampung, Desa Kuok.

embinaan Agama
. Pengertian Pembinaan Agama

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti membangun.

Secara umum, pembinaan merupakan upaya atau kegiatan yang
dilakukan secara terencana dan efektif untuk mencapai hasil yang lebih
baik. Pembinaan juga dapat dipahami sebagai proses perbaikan atau
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penyempurnaan melalui tindakan yang dirancang sedemikian rupa agar
memberikan manfaat maksimal dan mencapai hasil yang optimal.
(Misdayanti, 2019)

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan
diartikan sebagai upaya, tindakan, atau kegiatan yang dilakukan secara
efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu, pembinaan juga
dapat dipahami sebagai proses mempertahankan dan menyempurnakan
sesuatu sesuai dengan harapan. Dengan demikian, pembinaan dapat
disimpulkan sebagai serangkaian kegiatan yang bertujuan meningkatkan
apa yang telah ada menjadi lebih baik atau sempurna, baik melalui
pemeliharaan dan bimbingan terhadap hal yang sudah dimiliki maupun
dengan menambah pengetahuan dan keterampilan baru.

Menurut Mangun Hardjono, pembinaan merupakan proses
pembelajaran di mana seseorang melepaskan pengetahuan atau
keterampilan yang telah dimilikinya untuk mempelajari hal-hal baru
yang belum dikuasai. Tujuan pembinaan ini adalah membantu individu
memperbaiki dan mengembangkan kemampuan yang ada sekaligus
memperoleh keterampilan baru, sehingga mampu melaksanakan
kehidupan dan pekerjaan dengan lebih efektif. (Bahri, 2021)

Pembangunan di bidang agama Dbertujuan menciptakan
kehidupan keagamaan yang tertib, harmonis, penuh semangat, dan
bermakna, sekaligus meningkatkan kualitas iman dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan lain dari pembangunan ini adalah
menjaga kerukunan antarumat beragama dan masyarakat, serta
menumbuhkan kesadaran dan partisipasi dalam pengembangan akhlak.
Secara bersamaan, pembangunan agama memperkuat kesadaran
spiritual, moral, dan etika bangsa dalam pelaksanaan pembangunan
nasional, termasuk peningkatan layanan serta sarana dan prasarana
keagamaan, sekaligus memperdalam pemahaman ajaran dan nilai-nilai
agama untuk membentuk akhlak mulia agar mampu menghadapi
tantangan di masa depan.

Kata “agama” berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti “tidak
kacau”, terdiri dari dua unsur, yaitu “a” yang berarti tidak dan “gama”
yang berarti kacau. Secara luas, agama dapat dipahami sebagai
seperangkat peraturan yang mengarahkan manusia agar terhindar dari
kekacauan. Agama merupakan aturan ilahi yang diberikan oleh Tuhan
Yang Maha Esa sebagai pedoman bagi manusia untuk meraih
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keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat,
melalui ajaran para nabi dan kitab suci. Dengan demikian, agama adalah
panduan hidup yang bersifat ilahi untuk mencapai kesejahteraan lahir
dan batin. (Rahmad, 2012)

Agama dipahami sebagai pedoman hidup manusia yang
membimbing agar kehidupannya tertata dan terhindar dari kekacauan.
Agama berperan dalam menjaga integritas manusia, baik dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, maupun lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, agama berfungsi sebagai pengatur
kehidupan yang harmonis dan utuh, sekaligus merupakan wahyu Tuhan
yang disampaikan melalui para utusan-Nya kepada umat. (Ihsan, 2007)

Keagamaan dapat dipahami sebagai pengamalan iman melalui
praktik-praktik yang mengaitkan pengalaman spiritual dengan hal-hal
baru yang sebelumnya belum dikenal. Selain itu, keagamaan juga
dimaknai sebagai sistem keyakinan terhadap sesuatu yang mutlak,
sekaligus norma yang mengatur hubungan manusia dengan sesama dan
lingkungan, sesuai prinsip-prinsip keimanan dan ibadah. Berdasarkan
konsep pembinaan dan agama, pembinaan agama dapat diartikan
sebagai proses yang bertujuan membimbing individu untuk memahami,
menghayati, dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari, meliputi pengajaran, pembiasaan ibadah, dan pembentukan
karakter yang sejalan dengan nilai-nilai agama.

Pembinaan agama adalah upaya yang dilakukan oleh pembina
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak, sehingga
mereka mampu memahami ajaran agama, menjalankan perintah-Nya,
dan menjauhi larangannya dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan
pembinaan ini memerlukan tenaga yang kompeten dan profesional agar
generasi muda terbentuk dengan keimanan yang kuat dan akhlak mulia.
Tingkat kematangan agama seseorang dapat dilihat dari kemampuan
mereka memahami ajaran agama dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Dalam Islam, keberagaman praktik keagamaan tidak hanya
tercermin dari ibadah ritual, tetapi juga melalui sikap, perkataan, dan
tindakan sehari-hari, sehingga pemahaman Islam membutuhkan konsep
yang mampu menjangkau berbagai dimensi dan situasi praktik
keagamaan.
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Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama

Setiap usaha yang dilakukan manusia pasti memiliki landasan
atau dasar, demikian pula halnya dalam pembinaan keagamaan. Dasar
berfungsi sebagai pijakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks pembinaan keagamaan, landasan utama yang digunakan adalah
Al-Qur’an dan Hadis. Di dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 104
yaitu : . .

Gl 55 4al Q300 ) R Gidaly il Gy o
S a5 ab o) adkal

Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang
beruntung”.

Menurut pandangan umat Islam, ayat tersebut menegaskan
pentingnya berdakwah kepada sesama manusia sesuai kemampuan
masing-masing. Salah satu wujud dakwah ini dapat dilakukan melalui
pembinaan keagamaan, yaitu memberikan bimbingan atau bantuan
kepada individu yang mengalami permasalahan rohani.

Dipertegas Rasulullah dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ghozali yang artinya “Sesungguhnya orang-orang yang
dicintai Allah ialah orang-orang yang senantiasa teguh, taat kepada-Nya
dan memberi nasehat kepada hamba-Nya, sempurna akalnya atau
fikiranya serta menasehati pula akan dirinya sendiri, menaruh perhatian
serta menamalkan ajaran selama hayatnya maka beruntung memperoleh
kemenanganlah ia.”

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadis, dapat disimpulkan
bahwa Islam mendorong setiap individu untuk menyeru kepada
kebaikan (amar ma’ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar),
sehingga manusia dapat memahami hakikat tujuan hidupnya. Pembinaan
keagamaan, khususnya bagi mahasiswa, bertujuan agar mereka
memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang ajaran Islam serta
mampu mengamalkannya melalui praktik ibadah yang berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadis. Dalam kehidupan beragama, pembinaan keagamaan
berperan dalam menumbuhkan kesadaran serta memelihara nilai-nilai
agama secara berkelanjutan, sehingga perilaku sehari-hari selaras
dengan norma-norma yang berlaku. (Daradjat, 2019)
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Tujuan dari pembinaan agama adalah agar anak-anak yang
mengikuti proses tersebut memiliki pemahaman yang baik tentang
ajaran Islam serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan pedoman Al-Qur’an dan Hadis. Dengan demikian, inti
dari pembinaan keagamaan adalah meningkatkan tingkat keimanan dan
ketaqwaan anak kepada Allah SWT sekaligus membentuk perilaku yang
baik dalam keseharian mereka.

Pembinaan keagamaan, yang juga dapat disebut sebagai
pengembangan moral dan penghayatan nilai-nilai keagamaan, tidak
hanya terbatas pada keyakinan terhadap akidah dan pelaksanaan ibadah.
Proses pembinaan ini merupakan upaya Dberkelanjutan untuk
menyempurnakan diri, baik dalam hubungan vertikal dengan Tuhan
maupun dalam interaksi horizontal dengan sesama manusia dan
lingkungan, sehingga tercipta kehidupan yang seimbang dan selaras
sesuai dengan kodrat penciptaannya. (Ramayulis, 2002)

Menurut Ramayulis, tujuan pembinaan agama meliputi:

1. Meningkatkan  ketakwaan individu  sekaligus  memperkuat
pelaksanaan ibadah dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Mendorong terbentuknya sikap masyarakat yang aktif, konstruktif,
dan tanggap terhadap berbagai gagasan pembangunan.

3. Mempertahankan kesadaran kolektif terhadap nilai-nilai Pancasila
serta membiasakan penerapan Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila (P4) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Memperkuat komitmen kebangsaan sekaligus mengurangi potensi
pengaruh paham ateisme, komunisme, dan kemusyrikan.

5. Menanamkan sikap mental yang berlandaskan kasih sayang Allah
(Rohman dan Rohim) serta mendorong terciptanya hubungan sosial
yang harmonis dan rukun.

6. Meningkatkan semangat beragama dan kebanggaan spiritual, serta
memahami motivasi keagamaan sebagai dorongan untuk memajukan
pembangunan bangsa. (Ramayulis, 2002)

Menurut Abdul Majid, tujuan pendidikan agama Islam adalah
menumbuhkan dan menguatkan keimanan melalui penyampaian
pengetahuan, penghayatan, praktik, serta pengalaman peserta didik
terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
menjadi individu muslim yang berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaan, kesadaran kewarganegaraan, dan kecintaan terhadap bangsa,
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sekaligus mampu melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.
(Daradjat, 2019)

Metode Pembinaan Agama
Metode adalah cara atau langkah yang ditempuh untuk mencapai

suatu tujuan. Tujuan pembinaan keagamaan tidak akan tercapai secara

optimal tanpa penerapan metode yang tepat dan efektif. Menurut

Zakiyah Daradjat, beberapa metode yang dapat digunakan dalam

pembinaan keagamaan antara lain :

1. Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan salah satu teknik penyampaian materi
yang paling umum dan termasuk metode pembelajaran tertua. Dalam
metode ini, seorang pengajar atau pembina menyampaikan materi
secara lisan kepada sekelompok peserta didik. Pengajar berperan
sebagai sumber utama informasi, sedangkan peserta didik berfungsi
sebagai penerima pengetahuan.

2. Metode Dialog (Diskusi)
Metode dialog adalah kegiatan interaktif yang dilakukan untuk
membahas materi dengan memanfaatkan pertukaran pendapat dan
argumentasi yang memperluas pemahaman peserta didik mengenai
ajaran Islam. Sementara itu, metode diskusi melibatkan peserta dalam
kelompok untuk memecahkan masalah dan mencapai kesimpulan
melalui pertanyaan, komentar, saran, dan tanggapan dari anggota
kelompok.

3. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara mengajar yang menekankan pada
peragaan untuk memperjelas pemahaman peserta didik. Dalam
metode ini, pengajar menunjukkan atau  mempraktikkan
keterampilan, proses, atau konsep tertentu secara langsung, sehingga
peserta didik dapat mengamati langkah-langkah pelaksanaan sebelum
mencoba melakukannya sendiri.

4. Metode Drill (Latihan)
Metode latihan berbeda dengan ulangan. Latihan bertujuan untuk
memastikan peserta didik menguasai dan memiliki keterampilan atau
pengetahuan tertentu secara mendalam, sedangkan ulangan hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana peserta didik
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memahami dan menyerap materi yang telah diajarkan. (Daradjat,
2019)
Menurut Zakiah Daradjat dalam metode pembinaan mental

keagamaan meliputi beberapa aspek diantaranya :
1. Melalui proses pendidikan

Pembinaan moral dan keagamaan melalui pendidikan sebaiknya
dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip psikologis dan
pedagogis, serta dilaksanakan secara terpadu melalui tiga lembaga
utama, yakni keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Pembinaan ini perlu diberikan sejak anak lahir, berlanjut pada masa
remaja hingga dewasa. Dengan demikian, nilai-nilai moral dan
keagamaan dapat tertanam sejak dini melalui kebiasaan yang
dibentuk oleh orang tua, diperkokoh oleh guru di sekolah, serta
diperkuat oleh lingkungan masyarakat di sekitarnya.

. Melalui proses pembinaan kembali

Setiap individu memiliki perbedaan dalam cara memahami dan
menginternalisasi ilmu agama, sehingga pengetahuan yang diperoleh
kadang menjadi samar akibat adanya kebutuhan batin atau psikologis
yang belum terpenuhi, yang kemudian dapat menimbulkan konflik
internal. Oleh karena itu, pembinaan keagamaan perlu dilaksanakan
secara intensif dan berkelanjutan, dengan pembina selalu siap
memberikan bimbingan, bantuan, dan dukungan yang diperlukan
agar individu mampu kembali pada pemahaman dan praktik agama
yang benar. (Daradjat, 2019)

Menurut Syaiful Bahri ada beberapa metode yang dapat

digunakan dalam pembinaan keagamaan yaitu:
1. Keteladanan

Keteladanan menjadi salah satu metode paling efektif dalam
pembinaan, karena terbukti mampu secara meyakinkan membentuk
dan mempersiapkan anak dalam aspek moral, spiritual, maupun
sosial. Melalui keteladanan, anak dapat belajar secara langsung dari
perilaku, sikap, dan ucapan orang yang menjadi panutannya. Dengan
demikian, nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia akan lebih mudah
tertanam dalam diri anak, karena mereka tidak hanya mendengar
nasihat, tetapi juga melihat dan mencontohkan perilaku nyata dari
pembinanya.

. Pembiasaan
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Pembiasaan merupakan upaya menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pelatihan
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji hingga menjadi
suatu kebiasaan. Oleh sebab itu, peserta didik perlu dibiasakan
berperilaku religius, seperti melaksanakan salat berjamaah, membaca
Al-Qur’an, bersikap sopan terhadap sesama, menghormati yang lebih
tua, menyayangi teman, serta melakukan kebiasaan positif lainnya.
Suatu perbuatan yang awalnya sulit dapat menjadi mudah apabila
telah menjadi kebiasaan. Dengan demikian, melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara berulang, kecakapan dan
pengetahuan seseorang akan semakin meningkat dan tertanam kuat
dalam dirinya.

. Nasihat

Nasihat dalam bahasa Arab berasal dari kata kerja “nashaha” yang
memiliki makna murni atau bersih, serta dapat diartikan seperti
“menjahit” untuk memperbaiki sesuatu yang robek. Dengan
demikian, nasihat dapat dipahami sebagai upaya tulus untuk
membimbing seseorang menuju perbaikan. Nasihat termasuk bagian
dari dakwah, di mana seluruh kebenaran harus disampaikan tanpa
disembunyikan, meskipun terkadang terasa pahit bagi penerima
maupun penyampainya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
“Katakanlah yang benar walaupun terasa pahit.” Penyampaian
nasihat harus dilakukan dengan cara yang baik, bijaksana, dan
menyesuaikan dengan kondisi serta karakter orang yang menerima.
Metode ini dapat dilaksanakan melalui komunikasi lisan maupun
tulisan dengan tujuan menyentuh hati dan mengarahkan individu
menuju kebaikan.

. Melalui Cerita

Pemberian cerita yang menampilkan tokoh-tokoh terpuji dapat
menjadi sarana efektif dalam pembinaan keagamaan, karena melalui
cerita tersebut anak akan terdorong untuk meniru sifat, perilaku, dan
keteladanan dari tokoh yang diceritakan. Cerita mampu menyentuh
perasaan dan imajinasi anak, sehingga nilai-nilai moral dan
keagamaan lebih mudah tertanam dalam diri mereka. Dalam hal ini,
tugas seorang pembina keagamaan adalah mengarahkan anak-anak
untuk meneladani perilaku yang baik dari tokoh-tokoh tersebut serta
menjelaskan mana tindakan yang patut ditiru dan mana yang harus
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dihindari, agar anak dapat memahami nilai moral dan ajaran agama
secara benar.

. Perhatian atau Pengawasan

Pengawasan bukan hanya sekadar mengontrol jalannya kegiatan,
tetapi juga memperhatikan perkembangan peserta didik. Dalam
pembinaan keagamaan, pendidik tidak hanya mengawasi, melainkan
juga memahami kondisi anak didik dan mengambil tindakan yang
tepat agar tujuan pembinaan tercapai.

. Metode Menakut-Nakuti

Metode ini diterapkan dalam pembinaan anak atau masyarakat bukan
untuk mengasah potensi, melainkan sebagai upaya pencegahan
terhadap perilaku yang menyimpang. Dengan kata lain, metode
menakut-nakuti berperan untuk menghindari tindakan pelanggaran,
bukan sebagai sarana pengembangan diri.

. Hukuman

Penghukuman merupakan alat kontrol sosial yang diperlukan untuk

menjaga ketertiban dan kepatuhan terhadap aturan. Menurut VVan Den

Haag, hukuman adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari meskipun

bukan satu-satunya atau cara terbaik agar orang menaati hukum.

Namun, hukuman yang terlalu keras terhadap anak dapat

menimbulkan rasa takut berlebihan dan membuatnya lari dari

tanggung jawab. Adapun metode penerapan hukuman yang

dicontohkan Rasulullah yaitu:

a. Menunjukkan kesalahan dengan memberikan arahan secara
lembut dan bersikap ramah.

b. Menyampaikan kesalahan melalui penggunaan isyarat.

c. Menunjukkan kesalahan dengan teguran keras dan pemutusan
hubungan sementara.

d. Memberikan kesalahan melalui pukulan ringan.

e. Memberikan hukuman yang bersifat mendidik sekaligus
menimbulkan efek jera. (Bahri, 2021)
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. Ruang Lingkup Pembinaan Agama
Menurut  Sumodiningrat, pembinaan tidak berlangsung
selamanya, melainkan suatu saat akan dilepaskan agar individu mampu
mandiri, meskipun tetap perlu pengawasan dari jauh agar tidak kembali
jatuh. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan merupakan proses belajar
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yang berlangsung secara bertahap hingga mencapai kemandirian.

Tahap-tahap yang dilalui dalam proses pembinaan tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, yaitu menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian agar individu merasa perlu meningkatkan
kapasitas diri.

b. Tahap transformasi kemampuan, yaitu memberikan pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan dasar agar individu mampu berperan
dalam pembangunan.

c. Tahap peningkatan kemampuan, yaitu mengembangkan kecakapan
dan  kemampuan inovatif untuk mencapai kemandirian.
(Sumodiningrat, 2009)

Pembinaan keagamaan masyarakat merupakan suatu kegiatan
yang dirancang secara terencana untuk menanamkan nilai-nilai spiritual
kepada sekelompok masyarakat agar menjadi pribadi yang mulia dan
bertakwa kepada Allah SWT. Upaya untuk mewujudkan masyarakat
yang ideal membutuhkan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan
serta memerlukan individu dan kelompok yang memiliki kemampuan
tinggi. Dalam konteks ini, masyarakat memiliki peran dalam pembinaan,
yaitu sebagai penerima pembinaan, pelaksana kegiatan pembinaan, serta
sebagai lingkungan tempat proses pembinaan itu berlangsung.
Masyarakat dalam aspek pembinaan yaitu :

a. Umah dapat dipahami sebagai himpunan individu yang memiliki
tujuan yang sama dan dipersatukan oleh satu kepemimpinan yang
menjadi dasar arah kehidupan bersama.

b. Qaum menggambarkan kelompok masyarakat yang terbentuk atas
dasar kebersamaan dalam berjuang dan bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

c. Thaifah diartikan sebagai sekelompok manusia yang terlibat dalam
suatu proses atau aktivitas tertentu di dalam suatu lingkungan atau
wilayah tertentu.

d. Sya’ab merupakan bagian dari masyarakat yang menjadi cabang dari
kelompok masyarakat yang lebih besar.

e. Qabilah mengacu pada sekumpulan individu yang memiliki
kesamaan arah hidup serta tujuan yang menyatukan mereka dalam
satu kesatuan sosial. (Syafei, 2015)
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Pola Pembinaan Agama
Menurut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa ada beberapa hal
yang dapat mempengaruhi perkembangan keagamaan seseorang, dan
menurut penulis beberapa hal tersebut dianggap sebagai pola pembinaan
keagamaan adalah :
1. Pengalaman langsung
Setiap pengalaman yang dialami individu, baik melalui penglihatan,
pendengaran, maupun perlakuan yang diterima, memiliki peran
signifikan dalam membentuk kepribadiannya. Dalam konteks
pembinaan keagamaan, pengalaman tersebut dapat berupa teladan
positif dari orang tua maupun pembina. Anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan sosial tentunya dipengaruhi oleh masyarakat
sekitarnya. Namun, lingkungan tersebut belum tentu selalu
mendukung perkembangan spiritual yang optimal. Oleh sebab itu,
peran aktif orang tua dan pembina sangat diperlukan untuk
mengarahkan pengalaman anak agar sesuai dengan ajaran agama
yang benar.
2. Pengalaman tak langsung
Pengalaman tidak langsung diperoleh melalui proses latihan, seperti
kebiasaan dalam hal makan dan minum, buang air, tidur, hingga
kegiatan yang bersifat ritual, seperti membaca doa sehari-hari,
berwudu, dan melaksanakan salat. Dalam beberapa hal, meskipun
anak hanya mendengar atau melihat tanpa melakukan latihan secara
langsung, ia tetap dapat menirukan dan melaksanakannya dengan
benar berkat pengamatan dan pembiasaan tersebut. (Daradjat, 2019)
Indikator Pembinaan Agama Anak-Anak
Pembinaan agama anak-anak merupakan proses penanaman
nilai-nilai keislaman yang bertujuan membentuk pemahaman, sikap, dan
perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan agama tidak
hanya berorientasi pada aspek pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menyentuh aspek sikap dan perilaku anak. Oleh karena itu, indikator
pembinaan agama dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga
aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Indikator ini
mengacu pada konsep Taksonomi Bloom sebagai landasan, namun pada
penerapannya dibatasi pada tingkat dasar yang relavan dengan
pembinaan agama anak-anak.
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Aspek kognitif berkaitan dengan tingkat pemahaman anak
terhadap ajaran agama Islam, seperti kemampuan membaca Al-Qur’an,
mengenal huruf hijaiyah, memahami doa-doa harian, serta pengetahuan
dasar tentang ibadah. Aspek ini menjadi dasar penting dalam pembinaan
agama karena pemahaman yang baik akan memengaruhi sikap dan
perilaku anak dalam beragama.

Aspek afektif berkaitan dengan sikap, kesadaran, dan
penerimaan anak terhadap nilai-nilai agama Islam. Indikator afektif
meliputi sikap hormat kepada guru dan orang tua, kesadaran
melaksanakan ibadah, ketertarikan mengikuti kegiatan TPQ, serta
kemauan untuk berperilaku sesuai dengan ajaran agama. Aspek ini
menunjukkan sejauh mana nilai agama telah tertanam dalam diri anak.

Aspek perilaku berkaitan dengan penerapan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Indikator perilaku mencakup kebiasaan anak
dalam melaksanakan ibadah, perilaku sopan santun, kejujuran,
kedisiplinan, serta perilaku sosial yang mencerminkan akhlak Islami.
Aspek perilaku menjadi tolok ukur utama keberhasilan pembinaan
agama karena terlihat secara langsung dalam keseharian anak.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

nely e)ysns NiN Y!lw eydioyeH o

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan konsep teori kerjasama dan konsep
pembinaan agama sebagai landasan dalam menganalisis peran pemuka agama
dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam pembinaan agama anak-
anakzdi Dusun Koto Menampung. Konsep kerjasama dipahami sebagai suatu
proses kerja bersama antara dua pihak atau lebih yang dilakukan secara terencana
untulg_mencapai tujuan yang sama. Dalam konteks penelitian ini, kerjasama
dimaknai sebagai hubungan kerja antara pemuka agama dan guru TPQ yang
ditandai dengan adanya pembagian peran, tanggung jawab, serta koordinasi
dalama’ pelaksanaan pembinaan agama anak-anak. Sementara itu, konsep
pemklinaan agama dipahami sebagai upaya sistematis dan berkelanjutan dalam
menghiamkan nilai-nilai keislaman kepada anak-anak. Pembinaan agama tidak
hanya berorientasi pada pemberian pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menag:kup pembentukan sikap dan perilaku religius. Oleh karena itu, pembinaan
agama dalam penelitian ini dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu kogpnitif,
afekttf, dan perilaku. Kedua konsep tersebut saling berkaitan, karena
kebetfiasilan pembinaan agama anak-anak tidak dapat dilepaskan dari adanya
kerjaie?ama yang efektif antara pemuka agama sebagai pengarah pembinaan dan
guru ;I'PQ sebagai pelaksana pembelajaran. Dengan demikian, konsep teori
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gerjag;lma digunakan untuk menganalisis bentuk dan mekanisme kerjasama,
e dat\;gkan konsep pembinaan agama digunakan untuk menilai hasil pembinaan
yanglicapai.
g © Untuk dapat memahami bentuk kerjasama yang terjalin antara pemuka
gganfa dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), maka penelitian ini
g1eng%unakan indikator kerjasama menurut West. West mengemukakan bahwa
erjasama yang baik akan terlihat melalui tiga indikator utama, yaitu: tanggung
‘fawals; saling berkontribusi, dan pengarahan kemampuan secara maksimal
erwantoh, 2015). Ketiga indikator ini menjadi kerangka acuan dalam
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‘menq_;gambarkan bagaimana kerjasama dibangun, dijalankan, dan dikembangkan
secara bersama-sama dalam konteks pembinaan agama anak-anak.

o Indikator kerjasama menurut West terdiri dari :
Tafiggung Jawab

2 Dalam konteks penelitian ini, tanggung jawab menjadi landasan awal
dalam membangun kerjasama. Baik pemuka agama maupun guru Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) menunjukkan tanggung jawabnya dalam bentuk
menjadi teladan bagi anak-anak, membina rohani mereka melalui berbagai
kegiatan keagamaan, serta memberikan nasihat yang bersifat membimbing.
Ketiga bentuk tanggung jawab ini dijalankan secara berkelanjutan untuk
menciptakan suasana religius yang kondusif di lingkungan sekitar.

. Saling Berkontribusi

Pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) saling
berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan keahlian mereka. Sebagai teladan,
kefluanya menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan ajaran Islam.
S%agai pembina rohani, mereka bersama-sama menyampaikan materi-materi
keggamaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Sebagai
p@asihat, mereka turut memberikan solusi dan masukan dalam menyikapi
berbagai persoalan yang dihadapi anak-anak, baik dalam aspek keagamaan
ma:tjpun sosial.

. Peygerahan Kemampuan Secara Maksimal

= & Dalam kerjasama ini, masing-masing pihak tidak hanya hadir secara
simbolik tetapi juga mengerahkan kemampuan dan peran mereka secara
m&kS|maI Pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
memggunakan keilmuan, pengalaman, dan keterampilan mereka untuk
me;ngoptlmalkan proses pembinaan. Hal ini tampak dalam cara mereka
menyampaikan materi, membina akhlak, serta mengajak anak-anak untuk
tetfibat aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan.

E. Dalam penelitian ini, pembinaan agama anak-anak dianalisis melalui tiga

indikaior utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Indikator ini mengacu
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ada(%onsep Taksonomi Bloom sebagai landasan, namun pada penerapannya
ibatgsi pada tingkat dasar yang relavan dengan pembinaan agama anak-anak.
(etiga indikator tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana proses
embinaan agama yang dilakukan oleh pemuka agama dan guru Taman
enditlikan Al-Qur’an (TPQ) mampu membentuk pemahaman, sikap, dan praktik
eaggnaan anak-anak secara menyeluruh. Indikator tersebut terdiri dari :

. Aspek Kognitif

€ Aspek kognitif berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman
an?k anak terhadap ajaran agama Islam. Indikator ini mencakup kemampuan
anﬂk dalam memahami dasar-dasar keislaman, seperti pengetahuan tentang
akaldah, ibadah, akhlak, serta pemahaman bacaan Al-Qur’an dan doa-doa
se%;\ri-hari. Pembinaan pada aspek kognitif terlihat dari proses penyampaian
materi keagamaan yang dilakukan oleh guru TPQ dengan arahan dan
dukungan dari pemuka agama, sehingga anak-anak tidak hanya menghafal,
tetapi juga memahami makna dari ajaran agama yang diajarkan.

. Aspek Afektif

Aspek afektif berkaitan dengan sikap, perasaan, dan internalisasi nilai-
nilai keagamaan dalam diri anak-anak. Indikator ini ditunjukkan melalui
munculnya rasa senang, ketertarikan, dan kesadaran anak dalam menjalankan
ajaran agama. Pembinaan afektif tampak dari sikap hormat kepada guru dan
pemuka agama, kecintaan terhadap kegiatan keagamaan, serta kesediaan anak
untuk mengikuti pembinaan agama secara rutin. Dalam konteks kerjasama,
pefhuka agama dan guru TPQ berperan sebagai teladan yang mampu
m%nanamkan nilai-nilai religius melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan,
daA nasihat keagamaan.

Ag)ek Perilaku

~ Aspek perilaku berkaitan dengan penerapan nilai-nilai agama dalam
keﬁidupan sehari-hari anak-anak. Indikator ini terlihat dari kebiasaan anak
dam%m melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’an, serta
pekilaku yang mencerminkan akhlak yang baik, seperti sopan santun,
kejujuran, dan kepedulian terhadap sesama. Pembinaan pada aspek perilaku
méupakan hasil dari proses pembinaan kognitif dan afektif yang dilakukan
sefara berkelanjutan melalui kerjasama antara pemuka agama sebagali
pe!,i_hbina dan guru TPQ sebagai pendamping langsung anak-anak dalam
kegiatan keagamaan.
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Tabel 2.1

Kerangka Pemikiran

16unpuijig eydid yeH

Kerjasama Pemuka Agama dan Guru TPQ (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) dalam Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto

e
o)
Q
a
3
(0]
3
&
©
@ 3 Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar
g &
) .C =
22
L 3
°® O
3 & Indikator kerjasama menurut West
% 4 (dalam Herwanto, 2015) yaitu :
E Py
> =
= ®
= (=
2]
3.
Tanggung Jawab =1 Saling Berkontribusi = Pengarahan Kemampuan
=
8
2
o
3
&
>
Q.
5 Indikator pembinaan agama menurut
§ ® Taksonomi Bloom yaitu :
S )
& 7
8 =
(é’ )
% Kognitif Afektif Perilaku

A 4

(b

\_

enelitian ini

dilaksanakan untuk pembinaan
agama anak-anak yang meliputi membaca Al-
Qur’an, penanaman akidah, pembentukan akhlak,
pembiasaan ibadah serta melibatkan anak dalam
aktivitas sosial keagamaan di masyarakat.

~
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23 g g METODE PENELITIAN
T3 o
§<§ § Mgtode merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan cara
éke:fjf;yan@ sistematis dalam memahami suatu objek atau fenomena penelitian, dengan
§u§ue§1 mgnperoleh jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
%a‘@ll@ Pegelitian sendiri merupakan suatu proses penyelidikan yang dilakukan secara
%ige@wtig untuk memperoleh informasi dalam rangka memecahkan berbagai

aae”xrﬁ'asalahan Dalam Kamus Webster’s New International, penelitian diartikan

e%agal pﬂnyelldlkan yang dilakukan secara hati-hati dan kritis untuk menemukan
Hakta serta prinsip-prinsip tertentu, menggunakan pengamatan yang cermat guna
%n%netapk@n suatu kebenaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
@enelitiar@ adalah pendekatan atau strategi menyeluruh yang digunakan untuk
gnﬁnemukan serta memperoleh data yang dibutuhkan. Metode penelitian berbeda
dlehgan teknik pengumpulan data, karena metode bersifat konseptual dan menyeluruh,
gs&iangkan teknik pengumpulan data lebih bersifat operasional dan spesifik dalam

gngmperoleh informasi. (Ruslan, 2006)

U
n

Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan penjelasan maupun gambaran
tentang bagaimana Kerjasama Pemuka Agama dan Guru Taman Pendidikan Al-
Qur’%n (TPQ) dalam Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung
DesadKuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

@ Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan pendekatan metodologis
yanggtidak berfokus pada angka atau perhitungan statistik, melainkan pada
pemaﬁaman mendalam terhadap suatu fenomena. Pendekatan ini menekankan
pada:penggallan makna, nilai, dan kualitas yang terkandung dalam realitas yang
dltellg sehingga hasil penelitiannya lebih bersifat deskriptif dan interpretatif
daripada kuantitatif. (Patilima, 2011)

< Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitoua)tif. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
permasalahan yang dikaji membutuhkan pendekatan yang mampu memberikan
gamlf_éran menyeluruh, deskripsi yang mendalam, serta analisis yang sistematis
terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
men%ambarkan kerja sama antara Pemuka Agama dan Guru Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dalam pembinaan agama anak di Dusun Koto Menampung,

:Jaquuns ueyINgeAusw Uep UBRYWRNED
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esa(:?Kuok, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar. Untuk mencapai tujuan
rseBut, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pencarian dan
pengumpulan data, pengolahan informasi, serta analisis terhadap data yang
gipefﬁleh. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berharap dapat
&nemahami secara mendalam dan menyeluruh dinamika kerja sama yang terjadi,
gehingga hasil penelitian ini mampu disajikan secara utuh, jelas, dan bermakna.

RO CtPH

-Bue

=
okasi dan Waktu Penelitian

iPeneIitian ini dilakukan di Dusun Koto Menampung Desa Kuok
Keca;/matan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian tersebut
dilakg,;anakan di Dusun ini dikarenakan dusun ini merupakan salah satu dusun
yang-galing luas dan juga salah satu dusun yang memiliki Taman Pendidikan Al-
Qur’an yang masih aktif, dan di dusun ini terdapat banyak anak-anak namun
tidakcsemuanya mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan di Taman Pendidikan Al-
Qur’an, sehingga masih banyak anak-anak yang terpengaruh oleh budaya luar
ataupun kemajuan teknologi. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember
2024 sampai dengan selesai. Selama waktu penelitian tersebut peneliti akan
melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi guna melengkapi sebuah

data yang diperlukan dalam penelitian.

Buepg

Sumber Data Penelitian
Data merupakan segala bentuk informasi yang diperolenh melalui proses
atau @etode pengumpulan tertentu, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
metoéﬂe yang sesuai untuk menghasilkan gambaran mengenai suatu fenomena.
Dalam penelitian ini digunakan data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam
bentLSSR deskripsi atau narasi tertulis yang dianalisis secara mendalam oleh
peneliti guna mengungkap makna di balik setiap peristiwa yang terjadi.
Keakgratan serta validitas hasil penelitian sangat bergantung pada kejelasan dan
ketepatan sumber data yang digunakan. Oleh sebab itu, penelitian ini
mem§nfaatkan dua jenis sumber data, yakni sumber primer dan sumber sekunder,
yang=eduanya saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang utuh dan
menyeluruh terhadap objek yang diteliti. (Gunawan, 2011)
& Oleh karena itu dalam penelitian ini sumber data penelitian yang penulis
gunakan terdiri dari :
1. Su;r}nber Data Primer
S Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari sumber
asfinya tanpa melalui perantara, baik dari individu maupun kelompok yang
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mgniliki keterkaitan dengan objek penelitian. Dengan demikian, data primer
adglah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, penulis
meémperoleh data primer melalui dua metode utama, yaitu wawancara dan
ol8ervasi. Metode wawancara digunakan untuk menggali informasi dengan
mengajukan pertanyaan, baik secara lisan maupun tertulis, kepada responden
yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Wawancara dilakukan
déngan Pemuka Agama, Guru TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an), serta
amak-anak di Dusun Koto Menampung guna mendapatkan data yang sesuai
de%)gan fokus penelitian. Selain itu, penulis juga menerapkan metode
observasi untuk mengumpulkan data primer melalui pengamatan langsung
te%adap berbagai aktivitas dan situasi yang terjadi di lapangan. Melalui
olggervasi ini, penulis turun langsung ke lokasi penelitian untuk melihat secara
nyata kondisi keagamaan anak-anak di Dusun Koto Menampung, sehingga
data yang diperoleh benar-benar menggambarkan keadaan yang sesungguhnya
secara objektif dan faktual.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung
melalui pihak lain atau perantara. Biasanya, data ini bersumber dari berbagai
dokumen tertulis, laporan, arsip, maupun catatan sejarah yang telah tersedia
sebelumnya. Data sekunder memiliki peran penting sebagai bahan pendukung
yang berfungsi untuk memperjelas, memperkuat, dan melengkapi hasil
andlisis terhadap permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
m%manfaatkan data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku
ref€rensi, serta situs web yang relevan dengan topik penelitian, sehingga
mampu memberikan dasar teoretis dan konteks yang lebih komprehensif

datam pembahasan hasil penelitian.
¢

Info@nan Penelitian

& Penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk menghasilkan temuan yang
bersiEat generalisasi, sehingga dalam pendekatan ini tidak digunakan konsep
popugsi dan sampel (Suyanto, 2005). Dalam penelitian kualitatif, subjek
penetgtian berperan sebagai informan yang memberikan berbagai informasi
pentigg yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Informan
merupakan individu yang memiliki pemahaman mendalam terhadap
permgtfsalahan yang diteliti, sehingga melalui mereka peneliti dapat memperoleh
data, keterangan, serta penjelasan yang akurat dan dapat dipercaya.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH
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(2 Informan digunakan sebagai sumber data. Beberapa komponen digunakan
ntuk’ memilih informan dalam penelitian kualitatif. Hal ini termasuk latar
elakang perilaku dan peristiva bersama dengan kerangka dan perumusan
asafah. Informan dalam penelitian kualitatif adalah informan yang memahami
fnforfhasi tentang objek penelitian. Purposive sampling atau pemilihan
erdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu yang digunakan untuk menentukan

wrexdio yeH
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umber data dari responden wawancara. Informan penelitian merupakan individu
'ang‘_:memiliki pemahaman mendalam terhadap informasi yang dibutuhkan

galarcﬁn penelitian. Dengan kata lain, informan adalah pihak yang memberikan
keterangan atau data terkait dengan objek yang diteliti. Adapun subjek dalam
peneﬁtian ini adalah :

1.

N

Infgrman Kunci

o Informan kunci adalah individu yang memiliki pengetahuan serta
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian, dan mereka terlibat secara
langsung dalam interaksi sosial yang menjadi fokus kajian. Dalam penelitian
ini yang menjadi informan kunci adalah Pemuka Agama dan Guru TPQ
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), dimana dari pemuka agama terdiri dari 1
orang yakni Bapak Mukhlis, S.Ag. M.Pd. sedangkan dari guru (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) juga terdiri 1 orang yakni Bapak Muhammad Amin.
Informan Pendukung

Informan pendukung merupakan individu yang dianggap memahami

permasalahan yang diteliti dan mampu memberikan informasi yang relevan,
mgskipun tidak terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang menjadi
otﬁek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung
adalah pemuka agama, guru (Taman Pendidikan Al-Qur’an), dan anak-anak
yang ikut serta dalam kegiatan (Taman Pendidikan Al-Qur’an) di Dusun Koto
M%hampung. Dimana informan tersebut dijadikan sebagai informan
peﬁdukung dikarenakan mereka adalah orang yang memberikan nasehat, yang
mg:ﬁgelola kegiatan di (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan anak-anak yang
mengikuti kegiatan (Taman Pendidikan Al-Qur’an) tersebut, sehingga akan
mémbantu penulis dalam mendapatkan informasi tentang bagaimana kondisi
nyata dari kerjasama pemuka agama dan guru (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
da@m pembinaan agama anak di Dusun Koto Menampung tersebut.
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= ©
x B Tabel 3.1
(2]
2 2 Daftar Informan Penelitian
=) o
5| No Nama Jabatan Jumlah Keterangan
c
=
% 15| 1. Mukhlis, S.Ag. M.Pd | Pemuka Agama 2 orang Informan
2| =| 2. Muhammad Amin Guru TPQ Kunci
=} .y
«Q
S| 25| 1. Nur Hasni Guru TPQ, 7 orang Informan
Q.
3 i 2. Hasmi Pemuka Agama Pendukung
| 3. H. Marzuki, S.Pd dan Anak-anak
~| 4. Arman Z, S.Pd
QO .
2 5. Annisa _
> | 6. M. Rasyid
=| 7. Decha Septriana
Total 9 orang

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan proses yang dilakukan secara
sistematis dan terencana untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
enelitian. Berdasarkan pendekatan empiris, metode yang dianggap paling sesuai

okuﬁ‘]entasi. Ketiga metode tersebut diterapkan secara terpadu agar data yang

p
dalarfP penelitian kualitatif mencakup wawancara mendalam, observasi, dan
d
d

ipergleh bersifat akurat, mendalam, serta mampu menggambarkan kondisi
sebe@rnya di lapangan. (Bungin, 2008)

= Secara umum metode pengumpulan data dalam penelitian ini
men@unakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. OEServasi

= Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
peﬁgamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang
meéhjadi fokus penelitian. Menurut Kartono, observasi dilakukan secara sadar
dafl terencana untuk meneliti berbagai fenomena sosial maupun gejala
psj_kologis melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Tujuan utama
dafr;j metode ini adalah untuk memahami karakteristik serta makna hubungan
anfarunsur perilaku manusia dalam fenomena sosial yang kompleks, sesuai
daagan pola budaya yang berlaku. (Gunawan, 2011)

A

nery wise

o1




‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

)

2

>

CPNT
)

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

2.

20bservasi merupakan proses penelitian dengan cara turun langsung
kefapangan atau tempat penelitian. Pada metode observasi ini peneliti akan
mengamati secara langsung kerjasama pemuka agama dan guru Taman
Péndidikan Al-Qur’an dalam pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto
M&nampung Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Adapun poin-poin yang di
observasi dalam penelitian ini adalah :
a.7Pendidikan anak-anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an, seperti

Skemampuan membaca Al-Qur’an, kehadiran, serta partisipasi dalam

“kegiatan keagamaan.
b.%embinaan rohani yang dilakukan, seperti pemberian nasihat, dan

U;}s)enanaman nilai-nilai akhlak.
c.%espon anak-anak terhadap pembinaan yang diberikan, dilihat dari

aperubahan sikap, semangat belajar agama dan keterlibatan mereka dalam

“kegiatan keagamaan.

d. Tanggung jawab yang ditujukan oleh pemuka agama dan guru TPQ dalam
menjalankan tugasnya, sejauh mana pemuka agama dan guru TPQ saling
membantu, dan bekerjasama dalam menjalankan peran pembinaan secara
bersama-sama.

Observasi ini penulis lakukan mulai dari bulan desember 2024 hingga
selesai.

Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
mélalui interaksi langsung antara pewawancara dan informan dengan tujuan
m%mperoleh informasi yang relevan bagi penelitian. Proses wawancara dapat
dilgkukan dengan atau tanpa menggunakan pedoman khusus, di mana kedua
pifiak berinteraksi secara tatap muka dan terlibat dalam kehidupan sosial
sefama jangka waktu tertentu guna memperoleh pemahaman yang lebih

m&dalam terhadap objek penelitian. (Bungin, 2008)

5' Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses tanya jawab secara sistematis dengan berlandaskan pada
peémasalahan dan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan ketika peneliti
beFinteraksi langsung dengan responden untuk menggali informasi yang
refévan dengan topik yang dikaji. Dalam pelaksanaannya, wawancara menjadi
safah satu metode utama dalam survei, di mana peneliti mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian guna memperoleh data yang
dfﬁ!utuhkan secara lebih mendalam dan akurat. (Ruslan, 2006)
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— Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara dengan
informan kunci yakni Pemuka Agama dan Guru TPQ (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) dan penulis juga akan melakukan wawancara kepada informan
péadukung yaitu anak-anak, dimana wawancara ini penulis lakukan agar
méhdapatkan informasi yang relavan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan
pedoman wawancara terbuka. Topik yang digali mencakup bentuk kerjasama
pémuka agama dan guru TPQ dalam menjalankan pembinaan agama,
tariggung jawab masing-masing pihak dalam proses pembinaan, respon anak-
anak terhadap pembinaan yang dilakukan, kegiatan yang rutin dilakukan,

w . o 5
keterlibatan anak-anak dalam kegiatan tersebut, serta upaya yang dilakukan

QD :
pegwka agama dan guru TPQ untuk memaksimalkan peran mereka dalam
pembinaan agama anak-anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an Dusun Koto
Menampung tepatnya di RT 01 RW 06.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dalam penelitian sosial yang bertujuan untuk menelusuri dan memperoleh data
historis. Pada dasarnya, metode ini dilakukan secara sistematis, dimulai dari
proses pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan
dokumen sebagai sumber informasi. Melalui metode ini, peneliti berupaya
memperoleh berbagai dokumen yang berisi keterangan atau bukti nyata
mengenai suatu kegiatan, peristiwa, maupun fenomena yang relevan dengan
pefielitian yang sedang dilakukan.

%Di dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera ponsel untuk
mehdapatkan foto kegiatan anak-anak yang diadakan di Taman Pendidikan
AgQur’an, dan catatan kehadiran santri.

put

(o}
Valits‘tas Data

E'Validitas data dalam penelitian kualitatif mengacu pada konsep

keabsahan data yang berfungsi untuk memastikan kebenaran dan ketepatan
informasi yang diperoleh. Keabsahan data menjadi tolok ukur penting dalam
meniﬁgkatkan pemahaman peneliti terhadap fenomena yang diteliti, termasuk
kontgﬁs sosial di mana fenomena tersebut muncul. Dengan demikian, penelitian
kualigatif tidak hanya berfokus pada data yang tampak di permukaan, tetapi juga
beru"ya menggali makna yang mendalam dari setiap gejala, peristiwa, atau
realitgs sosial dan kemanusiaan yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
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tamg:dalam penelitian kualitatif terletak pada kemampuannya untuk memahami
nakra secara komprehensif dan mendalam.

o Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
|an@,1IaS| yaitu cara untuk memeriksa kevalidan data dengan membandingkan
asil “dari berbagai sumber, metode, atau teori. Tujuan penggunaan teknik ini
gdal th- untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kebenaran
Ban kensistensi yang dapat dipertanggungjawabkan selama proses penelitian.
€ Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu
genggl cara membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber data untuk menguji validitasnya. Melalui triangulasi sumber,
peneﬁti dapat menilai sejauh mana data yang diperoleh menunjukkan konsistensi
dan c%esesuaian antar sumber. Hal yang paling penting dalam penerapan
triangulasi sumber adalah memahami dan menjelaskan alasan munculnya
perbédaan atau ketidaksesuaian informasi di antara sumber-sumber tersebut,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih objektif dan dapat dipercaya.

gu

|ﬁungyl|gq e

pun-

Teknik Analisis Data
Menganalisis merupakan proses pengkajian mendalam terhadap suatu
permasalahan dengan cara mencari, mengumpulkan, serta menelaah berbagai
data yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
kegiatan analisis data memiliki peran yang sangat penting karena digunakan
untuk menguji validitas hasil penelitian berdasarkan kondisi nyata yang
diterrg-ikan di lapangan. Analisis data mencakup kegiatan mengolah,
mengbrganisasikan, dan menafsirkan data yang diperoleh melalui wawancara,
obsemvasi, catatan lapangan, maupun dokumentasi. Proses ini dilakukan dengan
cara %nengelompokkan data ke dalam kategori tertentu, menyeleksi informasi
yangrelevan, serta menafsirkannya agar menghasilkan kesimpulan yang logis
dan ﬁudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca. Secara umum, dalam
peneﬁtlan kualitatif, analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu :
a. Retluksi Data (Data Reduction)
< Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan pemilahan data dari hasil
penelltlan dengan cara menajamkan, mengelompokkan, serta memfokuskan
pada hal-hal yang dianggap penting dan relevan dengan permasalahan
peﬂelltlan Data yang tidak diperlukan akan disisinkan agar analisis menjadi
lebih terarah. Melalui proses ini, peneliti dapat mengorganisasikan data
séaemlklan rupa sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan akhir.
b. Penyajian Data (Data Display)
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— Penyajian data merupakan proses menampilkan sekumpulan informasi
yadfig telah diolah dan disusun secara sistematis, sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami data serta memungkinkan dilakukannya penarikan
késimpulan dan pengambilan keputusan.
Péhgambilan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Verifying
Cenclusions)

= Tahap ini merupakan proses menafsirkan hasil analisis data untuk
mémperoleh kesimpulan yang bermakna, kemudian dilakukan verifikasi guna
mémastikan kebenaran, konsistensi, dan keakuratan data yang telah diperoleh
setama penelitian.

nely eysgs
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g g' GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

£ 5

Sejarah Desa Kuok

5 = Desa Kuok merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah

Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Secara historis, desa ini
;lelahida sejak lama dan menjadi bagian penting dalam perkembangan wilayah
‘Kamgar. Awalnya, Desa Kuok termasuk dalam wilayah Kecamatan Bangkinang
Barati_ namun setelah adanya pemekaran wilayah dan perubahan nama
kecamatan, sejak tanggal 26 September 2012, wilayah ini secara resmi masuk ke
dalan®’ Kecamatan Kuok. Nama "Kuok" sendiri diyakini berasal dari kata yang
menggéambarkan tempat berkumpulnya masyarakat atau tempat persinggahan,
karena dulunya wilayah ini menjadi jalur strategis penghubung antara pedagang
dari berbagai daerah, termasuk dari wilayah Minangkabau dan pesisir Riau.

Desa Kuok merupakan ibu kota dari Kecamatan Kuok, Kabupaten
Kampar, yang terletak di jalur Jalan Nasional Sumatera Barat-Riau. Secara
historis, wilayah ini dikenal dengan sebutan Kenegarian Kuok yang dahulu
termasuk dalam wilayah Kecamatan Bangkinang dan mencakup beberapa daerah,
yaitu Kuok, Empat Balai, Pulau Jambu, serta Merangin.

Pada tahun 1978, Kenegarian Kuok mengalami pemekaran menjadi
empat, desa, yaitu Desa Kuok Asli, Desa Muda Merangin, Desa Muda Empat
Balai. dan Desa Muda Pulau Jambu yang saat itu termasuk dalam wilayah
Kecaghatan Bangkinang. Selanjutnya, pada tahun 1990 wilayah ini ditetapkan
sebagai Kecamatan Perwakilan, kemudian berganti nama menjadi Kecamatan
Banginang Barat, dan pada 26 September 2021 resmi berubah menjadi
Kecamatan Kuok dengan pusat pemerintahan di Desa Kuok.

E- Berikut ini penyelenggaraan Pemerintah Desa Kuok Tahun 1978 sampai

dengén Tahun 2026:

1. Paéla tahun 1978 s/d 1994 Kepala Desa Kuok dipimpin oleh Almarhum
Hg\.JaIiI Yusuf Kepala Desa Koordinator.

2. Pada tanggal 19 April 1995 s/d 1998 Kepala Desa Kuok dipimpin oleh
Am arhum Nasri Halim hasil pemilihan Desa.

3. Padla tanggal 05 Desember 1998 s/d Agustus 2000 Kepala Desa dijabat oleh
Afmarhum Ahmad Kamil (PIt).

u
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Pa:%a tanggal 19 Agustus 2000 s/d 13 Januari 2006 Kepala Desa dipimpin
olgh Zamri hasil pemilihan Desa.

Pada Tanggal 13 Januari 2006 s/d 13 Januari 2012 Kepala Desa dipimpin
oléh Zamri hasil pemilihan Periode ke 1.

Pdtla tanggal 27 Februari 2012 s/d 27 Februari 2018 Kepala Desa dipimpin
oléq Mahizar Hasyim hasil pemilihan Desa.

Pagla tanggal 28 Februari 2018 s/d 03 Juli 2018 Kepala Desa dipimpin oleh Pj,
Képala Desa Kuok Muslim Ghazali.

Pata Tanggal 04 Juli 2018 s/d 04 Juli 2024 Kepala Desa dipimpin
olg1?1 Khairisman,SH. hasil pemilihan Desa.

Pada Tanggal 03 Juli 2024 s/d 03 Juli 2026 Perpanjangan masa jabatan Kepala
Dt%a.

o Desa Kuok memiliki 7 (tujuh) dusun, yaitu Dusun Koto Menampung,
Dusun Pulau Belimbing I, Dusun Pulau Belimbing 11, Dusun Sei. Maki, Dusun
Koto Semiri, Dusun Sei Mensiang dan Dusun Bukit Agung. Dalam penelitian ini,
penulis memfokuskan kajian pada Dusun Koto Menampung. Secara historis,
Dusun Koto Menampung merupakan salah satu dusun tertua di Desa Kuok.
Penamaan “Koto Menampung” diyakini berasal dari kata “Koto” yang dalam
bahasa Minangkabau berarti kampung atau pusat pemerintahan kecil, dan
“Menampung” yang mencerminkan sifat terbuka dan menerima dari
masyarakatnya. Dusun ini telah berkembang pesat sejak dahulu karena letaknya
yang strategis dan merupakan salah satu jalur penghubung antara desa dan pusat
kecaifiatan. Hingga Kini, dusun ini tetap mempertahankan nilai-nilai adat dan
keag%naan yang kuat.

@ Pemilihan dusun ini bukan tanpa alasan. Dusun Koto Menampung
merufakan dusun yang paling luas di antara dusun-dusun lainnya di Desa Kuok,
sertagnemiliki struktur kependudukan yang lebih kompleks, yakni terdiri dari 23
Ruklﬁ Tetangga (RT) dan 7 Rukun Warga (RW). Luas wilayah dan jumlah
pendgduk yang cukup besar ini berdampak langsung pada intensitas aktivitas
sosial:dan keagamaan, termasuk kegiatan pembinaan keagamaan bagi anak-anak
melakii lembaga-lembaga pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan Al-
Qur’aa (TPQ). Taman Pendikan Al-Qur’an ini hanya ada 2 di Desa Kuok ini,
yang%alah satunya berada di Dusun Koto Menampung, dimana hanya Taman
Pend{kan Al-Qur’an ini yang aktif mengadakan kegiatan pembinaan hampir
setiaphari.

Baspun-Buepun IGunpullanedid BeH
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2 Secara geografis, Desa Kuok memiliki luas wilayah sekitar 6.000 hektare
tau 60 km2 dengan ketinggian rata-rata 45 meter di atas permukaan laut.
|Ia%h ini didominasi oleh dataran dan sebagian kecil perbukitan dengan
ontdt lahan yang relatif landai. Desa Kuok berbatasan langsung dengan Sungai
ampar dan beberapa desa lain seperti Desa Pulau Terap, Desa Ganting, dan
ukitsMelintang. Lokasi desa ini sangat strategis karena dilalui oleh jalan lintas
BaratSumatera yang menghubungkan Pekanbaru dan Sumatera Barat.

< Dusun Koto Menampung merupakan salah satu wilayah yang berada di
Desa::Kuok Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Letaknya
berada di bagian strategis Desa Kuok yang cukup dekat dengan pusat kecamatan
dan %emiliki akses jalan yang menghubungkan ke berbagai dusun lainnya.
Dusup ini memiliki topografi yang relatif datar hingga sedikit berbukit, dengan
sebagian besar wilayahnya digunakan untuk permukiman penduduk, lahan
pertanian, serta fasilitas sosial keagamaan seperti masjid, mushalla, dan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

Wilayah Dusun Koto Menampung dikenal sebagai dusun yang paling luas

di antara enam dusun lainnya di Desa Kuok, dengan cakupan wilayah
administratif terdiri dari 23 RT (Rukun Tetangga) dan 7 RW (Rukun Warga).
Kondisi geografis yang luas ini memungkinkan persebaran penduduk yang cukup
merata namun juga menimbulkan tantangan tersendiri dalam hal pelayanan sosial
dan pembinaan keagamaan, terutama kepada anak-anak.

&£ Iklim di wilayah ini tergolong tropis basah, dengan curah hujan yang
relati% tinggi dan suhu rata-rata berkisar antara 24-32°C. Hal ini mendukung
aktivitas pertanian masyarakat seperti menanam padi, kelapa sawit, dan tanaman
hortiRultura. Selain itu, keberadaan sungai kecil di sekitar wilayah dusun juga
menjgdi sumber air bagi kebutuhan rumah tangga dan pertanian masyarakat.

S Secara administratif, batas-batas wilayah Dusun Koto Menampung adalah
sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Pulau Belimbing |

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Sei. Maki

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Bukit Agung

d. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan kawasan perbukitan dan kebun
mﬁ_Syarakat.

1g eydiotpH

Buepen-GyrPHn lﬁungll
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?em_q_grafis Dusun Koto Menampung

g SDari segi demografis, jumlah penduduk Dusun Koto Menampung tercatat
gbara_yak 3.980 jiwa, yang terdiri dari 1979 laki-laki dan 2001 perempuan,

gdengah jumlah kepala keluarga sebanyak 1260 KK. Dusun ini terdiri atas 23 RT
dan 7 RW yang tersebar. Hal ini menunjukkan Dusun Koto Menampung ini
@erup_akan wilayah dengan populasi dan wilayah paling luas di Desa Kuok.

n

‘gc Z Tabel 4.1
;*, Zz Jumlah Penduduk Dusun Koto Menampung Tahun 2025
¢ 2mE Penduduk

o Laki-Laki Perempuan

;’j 1 1979 2001

= Jumlah 3980

< Sumber : Kantor Desa Kuok
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki.
Selain berdasarkan jenis kelamin, masyarakat juga dapat dikelompokkan
berdasarkan usianya. Berikut ini penulis lampirkan jumlah penduduk Desa Kuok
berdasarkan usia, yaitu :

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Dusun Koto Menampung Berdasarkan usia
4 No Usia Jumlah
81 0s/d 1 Tahun 15
-’ 2 2 s/d 4 Tahun 98
o 3 5s/d 9 Tahun 358
=& 4 10 s/d 14 Tahun 394
¢ 5 15 s/d 19 Tahun 417
4 6 20 s/d 24 Tahun 433
4 7 25 s/d 29 Tahun 368
8 30 s/d 34 Tahun 309
4 9 35 s/d 39 Tahun 294
4 10 40 s/d 44 Tahun 322
g 11 45 s/d 49 Tahun 261
o 12 50 s/d 54 Tahun 245
o 13 55 s/d 59 Tahun 222
=+ 14 60 s/d 64 Tahun 174
@
=
= 59
E
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umber : Kantor Desa Kuok

f 15 65 s/d 69 Tahun 118
1 16 70 s/d 74 Tahun 64
q 17 Di atas 75 Tahun 62
=
)
3
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— Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk Dusun
J;(oto’Menampung berada pada kelompok usia 20-29 tahun. Hal ini menunjukkan
gahwa masyarakat desa didominasi oleh penduduk usia produktif awal yang
gnemﬁkl potensi besar dalam mendukung pembangunan desa. Usia ini
merugakan fase di mana individu umumnya memiliki energi, semangat kerja, dan
kesiagan untuk terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi maupun sosial. Oleh karena
itu, kghadiran kelompok usia ini menjadi peluang yang strategis bagi pemerintah
desa #lalam mendorong program pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan
masy%rakat.

Pendidikan dan Keagamaan Masyarakat Dusun Koto Menampung

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan serta kegiatan belajar yang memungkinkan
peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan,
individu diharapkan memiliki kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan
diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
berguna bagi dirinya dan masyarakat.

‘%Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia di Dusun Koto Menampung. Secara umum tingkat
pendidikan masyarakat di desa ini sudah menunjukkan perkembangan yang
cukup baik, sebagian besar masyarakat telah menyelesaikan pendidikan dasar
hinggja-_ menengah. Namun, jumlah penduduk yang menyelesaikan pendidikan
tinggi (D3, S1, dan S2) masih relatif sedikit jika dibandingkan dengan total
jumlah penduduk. Berikut ini penulis lampirkan tabel tentang jumlah penduduk
Desa Kuok berdasarkan pendidikan.

4 Tabel 4.3

& Jumlah Penduduk Desa Kuok Berdasarkan Pendidikan
; No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
=| 1 | Tidak Tamat SD 327 Jiwa

&L 2 | Tamat SD/ Sederajat 891 Jiwa

=| 3 | Tamat SMP 669 Jiwa
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=~ o 4 |TamatSMA 1.364 Jiwa

g 2! 5 | Diplomal/ll 38 Jiwa

Y

2 o| 6 | Diplomalll (D3) 41 Jiwa

a g. 7 | Sarjana (S1) 208 Jiwa

‘% - 8 | Magister (S2) 4 Jiwa

a  —Sumber : Kantor Desa Kuok

@ 7~ Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
[

masy%rakat Dusun Koto Menampung dominan berada di tingkat SMA, yakni
§eng§p total 1.364 jiwa. Jumlah ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di
dusufy ini telah mengenyam pendidikan hingga jenjang menegah atas. Kondisi ini
mencgrminkan adanya kesadaran masyarakat yang cukup baik terhadap
pentiggnya pendidikan sebagai bekal dalam kehidupan.

» Masyarakat Dusun Koto Menampung mayoritas memeluk agama Islam.
Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah Kabupaten Kampar yang dikenal memiliki
masyarakat beragama Islam dalam jumlah besar. Keislaman masyarakat Dusun
Koto Menampung tercermin dari berbagai aktivitas keagamaan yang rutin
dilakukan, seperti pelaksanaan salat berjamaah di masjid dan mushala, pengajian,
kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), serta partisipasi aktif dalam
peringatan hari-hari besar Islam.

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Dusun Koto Menampung Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah

1 | Islam 3965

2 | Kristen 15

3 | Protestan -

4 | Katolik -

5 | Budha -

6 | Hindu -

Jumlah 3980 Orang
Sumber : Kantor Desa Kuok

Tabel 4.5
Jumlah Tempat Peribadatan
0 Sarana Prasarana Ibadah Jumlah (Unit)
Masjid 5
Mushola 1
61
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SL%ber - Kantor Desa Kuok

2 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Dusun
otod\/lenampung di dominasi oleh pemeluk agama Islam. Hal ini menunjukkan
ahv@ Islam merupakan agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat setempat.
Bapat dilihat pada tabel 4.5, terdapat 5 unit masjid dan 1 unit mushola di
erbagai wilayah Dusun Koto Menampung. Keberadaan tempat ibadah ini
enjadi indikator kuat bahwa masyarakat memeliki perhatian besar terhadap
ehuﬁpan keagamaan.

1Bynes s e3diD seH

53"’@"

o> Buepyn-

03|a1 Ekonomi Masyarakat Dusun Koto Menampung

g Kesejahteraan penduduk di suatu wilayah pada dasarnya dapat dilihat dari
jenis pekerjaan yang dilakukan olen masyarakatnya. Jenis pekerjaan
mencerminkan tingkat pendapatan, stabilitas ekonomi, dan kualitas hidup
pendﬁduk. Mata pencaharian atau pekerjaan penduduk di Dusun Koto
Menampung ini pada umumnya adalah petani/pekebun, wiraswasta, pertukangan
dan lain sebagainya.

JJaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw eduey (Ul sin} e/Ue>| ynunggs neje uelbeqas dijnbusw Buele|iq *|

Tabel 4.6

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Dusun Koto Menampung

No Mata Pencaharian Jumlah

1 | Tani 990 Orang

2 | Wiraswasta/Perdagangan 583 Orang
@ | 3 |Jasa 100 Orang
= | 4 | Pertukangan 120 Orang
@ | 5 | PNS 84 Orang
5 6 | TNI/ Polri 10 Orang
= [ 7 [Guru 31 Orang
S 8 | Pensiunan 30 Orang
< | 9 | Tukang Jahit 6 Orang
@ | 10 | Dosen 2 Orang
< [ 11 | Mekanik 2 Orang
S'; 12 | Karyawan Honorer 2 Orang
£ | 13 | Karyawan Swasta 1 Orang

& Sumber : Kantor Desa Kuok

i Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Dusun Koto
Men&mpung banyak yang bekerja sebagai petani, yakni sekitar 990 orang dan
583 @ang bekerja sebagai wiraswasta/pedagang. Kondisi ini mencerminkan
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arakferistik masyarakat pedesaan yang masih kuat mengandalkan sektor agraris
an @aha mandiri. Meskipun begitu, keberagaman jenis pekerjaan yang mulai

110 XeH

:gmne_m seperti PNS, Guru, hingga sektor jasa menunjukkan adanya dinamika
gkon'Qmi yang mulai berkembang ke arah yang lebih bervariasi.
= )

3
ambaran Umum Anak-Anak Taman Pendidikan Al-Quran Dusun Koto

eREN 16

£
(@]
e
3
©
c
>
(@]

pun-

— Siswa atau santri merupakan subjek utama dalam proses pembinaan
§ganﬁ yang dilakukan melalui kerjasama antara pemuka agama dan guru TPQ.
Kebeg)hasilan suatu program pembinaan tidak terlepas dari pemahaman terhadap
kondgi objektif jumlah dan sebaran tingkat kemampuan santri yang ada.
Berdagsarkan hasil pendataan pada buku absensi TPQ di Dusun Koto
Menampung, tercatat sebanyak 75 anak yang terdaftar sebagai santri. Namun,
berdasarkan hasil observasi harian yang peneliti lakukan, tingkat kehadiran aktif
santri setiap harinya berkisar antara 35 hingga 40 anak. Selisih angka ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kesibukan anak dengan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah formal, kurangnya motivasi dari orang tua, hingga
pengaruh lingkungan pergaulan di luar jam mengaji. Anak-anak yang terdaftar
tersebut dikelompokkan berdasarkan jenjang kemampuan membacanya untuk
memudahkan guru dalam menerapkan metode pengajaran. Adapun rincian data
santri berdasarkan tingkatan kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.7
Pata Anak-Anak yang Terdaftar di TPQ Dusun Koto Menampung

0]

No Tingkatan Jumlah Siswa
] Iqro 1-2 14 Orang

2 Igro 3-4 17 Orang

3 Igro 5-6 12 Orang

3 Al- Qurian 32 Orang
= Total Terdaftar 75 Orang
oRata-rata aktif (hadir pertemuan) 35-40 Orang
Samber : Observasi Penulis

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas
ntri di TPQ Dusun Koto Menampung berada pada tingkat Al-Qur'an, yaitu
banyak 32 anak (42,6%). Hal ini menunjukkan bahwa secara kognitif,
agian besar anak di dusun ini telah memiliki kemampuan dasar membaca

BsBejn
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g-Qur'an yang cukup baik. Namun, peneliti menemukan adanya gap atau
Kesenjangan yang cukup signifikan antara jumlah anak yang terdaftar (75
anak) dengan rata-rata kehadiran aktif (35-40 anak). Kesenjangan kehadiran
1Al menjadi dasar utama mengapa kerjasama antara pemuka agama dan guru
TPQ sangat mendesak untuk diperkuat. Rendahnya tingkat kehadiran yang
Ranya mencapai sekitar 50% dari total anak yang terdaftar menunjukkan
adanya hambatan pada aspek motivasi (afektif) dan kebiasaan (behavior)
dnak dalam mengikuti pembinaan agama.
= Dalam konteks ini, guru TPQ berperan dalam memastikan kurikulum
n metode pembelajaran tetap menarik bagi 35-40 anak yang aktif agar
mereka tidak buta aksara Al-Qur'an. Di sisi lain, pemuka agama memiliki
t%mgung jawab besar untuk melakukan pendekatan sosial kepada orang tua
dan masyarakat guna memberikan pemahaman tentang pentingnya
konsistensi dalam pembinaan agama. Dengan demikian, kerjasama yang
dilakukan tidak hanya fokus pada teknis mengajar di dalam kelas, tetapi juga
pada upaya strategis untuk menarik kembali minat 35 anak lainnya yang
terdaftar namun belum aktif, guna membentengi mereka dari pengaruh
negatif lingkungan dan media digital saat ini.

64

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
()

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

"yejesew njens uenefur neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw)) eAley uesiinuad ‘uenieuad ‘uexipipuad uebunuadey ynjun eAueyiedynbuad ‘e

)

2

>

)

o
)

:Jaquuns uexjngaAusw uep uexwnjueousw eduey 1ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diypBusw Buele|iq °|

0

= ©

5 b

g o BAB VI

Y x

=) (e}

s = PENUTUP

Q.

Kesimpulan

§ 3 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kerjasama

§eml£a agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam pembinaan
agama anak-anak di Dusun Koto Menampung, dapat disimpulkan bahwa
gerjagnma yang terjalin telah menunjukkan peran penting dalam mendukung
‘ﬁroség pembinaan agama anak-anak secara berkelanjutan. Kerjasama tersebut
diwui/ydkan melalui beberapa indikator utama dalam teori kerjasama menurut
West yaitu tanggung jawab, saling berkontribusi, dan pengerahan kemampuan
secard maksimal. Dalam aspek tanggung jawab, pemuka agama dan guru Taman
Pendigdikan Al-Qur’an (TPQ) telah menunjukkan kesadaran bersama bahwa
pembinaan agama anak-anak merupakan tanggung jawab kolektif. Pemuka
agama menjalankan tanggung jawab strategis melalui penguatan nilai,
keteladanan, pembinaan rohani, serta dukungan terhadap keberlangsungan
kegiatan TPQ, termasuk dalam upaya mencarikan dana untuk sarana dan
prasarana, kegiatan keagamaan, serta kesejahteraan guru. Sementara itu, guru
TPQ menjalankan tanggung jawab operasional dengan melaksanakan pembinaan
agama secara langsung melalui pembelajaran, pembiasaan ibadah, dan
pendampingan yang berkelanjutan. Kerjasama dalam aspek ini berkontribusi
terhadap pembinaan aspek kognitif, afektif, dan perilaku anak-anak secara
terpaﬁu. Pada aspek saling berkontribusi, kerjasama antara pemuka agama dan
guru ;Eaman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ditunjukkan melalui keterlibatan aktif
masiag-masing pihak sesuai dengan peran dan kapasitas yang dimiliki. Pemuka
agam%. berkontribusi dalam penguatan nilai dan legitimasi moral pembinaan
agame, sementara guru TPQ berkontribusi dalam pelaksanaan pembinaan secara
rutinzdan terstruktur. Sinergi kontribusi tersebut menciptakan kesinambungan
antarg pembinaan nilai dan praktik keagamaan, sehingga pembinaan agama anak-
anakétidak bersifat parsial, tetapi menyentuh aspek pengetahuan, sikap, dan
perilai<u secara seimbang. Selanjutnya, dalam aspek pengerahan kemampuan,
kerjagama yang terjalin menunjukkan adanya upaya pemanfaatan kemampuan
dan Eumber daya yang dimiliki oleh masing-masing pihak secara optimal.
Pemuka agama mengerahkan kapasitasnya sebagai tokoh masyarakat dan
pem'rznﬁpin keagamaan untuk menggerakkan dukungan sosial dan kelembagaan,
semeAtara guru TPQ mengerahkan kemampuan pedagogis dan pendekatan

6
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erso%al dalam membina anak-anak. Pengerahan kemampuan ini memperkuat
gfektg/itas pembinaan agama, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam hal
koordinasi dan perencanaan yang lebih terstruktur. Secara keseluruhan,
?j_ierja@ma pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
®embinaan agama anak-anak di Dusun Koto Menampung telah berjalan dengan
§aik aan memberikan dampak positif terhadap pembinaan aspek kognitif, afektif,
Zan perilaku anak-anak. Namun demikian, kerjasama tersebut masih memerlukan
'eng&_atan dari sisi perencanaan, koordinasi, dan keberlanjutan agar pembinaan
éganﬁ dapat berjalan lebih optimal dan tidak bergantung pada inisiatif personal
semata.

w

2
Saran,

o Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan
bebefapa saran sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pembinaan agama anak-anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok. Pertama,
diharapkan kepada pemuka agama dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
agar terus memperkuat komunikasi dan koordinasi dalam setiap kegiatan
keagamaan, sehingga kerjasama yang telah terjalin dapat semakin solid dan
terarah. Kedua, orang tua hendaknya lebih berperan aktif dalam mendukung
kegiatan anak-anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dengan memberikan
perhatian, motivasi, serta mendorong keikutsertaan mereka secara rutin. Ketiga,
pihak desa atau lembaga terkait diharapkan dapat membantu menyediakan
fasilifais penunjang seperti ruang belajar, alat peraga, dan materi ajar yang
mem%dai guna menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif.
Terakhir, bagi masyarakat secara umum, perlu ditumbuhkan kesadaran kolektif
bahwia pembinaan agama anak bukan hanya tanggung jawab guru Taman
Penditikan Al-Qur’an (TPQ) dan pemuka agama saja, melainkan tanggung
2 jawaEbersama dalam rangka membentuk generasi Islam yang cerdas, berakhlak,

dan Eiampu menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai keislaman yang
kokoli.
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13Variab:el Indikator Sub Indikator Uraian

KErigsama Tanggung Jawab |1. Sebagai 1. Bertanggungjawab dalam

%maﬁw = Teladan menunjukkan akhlak dan

?@n‘ginaﬁ 2. Sebagai perilaku  yang  sesuai

§A"’ ma < Pembina dengan nilai Islam.

n%’AQak-An:k Rohani . Bertanggungjawab
§ ; 3. Sebagai menanamkan nilai
o o Penasihat keimanan, ibadah, dan
% = akhlak kepada anak sejak
g; dini.
§ . Bertanggungjawab untuk
3 memberikan  bimbingan,
§ arahan, dan nasihat yang
g2 sesuai dengan nilai Islam
% dalam membentuk
o kepribadian anak.
g Saling 1. Sebagai . Dengan cara memberikan
;:’3 Berkontribusi Teladan contoh  perilaku  yang
§ 2. Sebagai sesuai  dengan ajaran
g’? Pembina Islam, serta menciptakan
@ Rohani lingkungan yang
% 3. Sebagai mendukung pembentukan
2 Penasihat karakter religius anak.

. Dengan cara menanamkan

nilai-nilai keimanan,
ibadah, dan akhlak dalam
kehidupan anak-anak

secara konsisten.

. Dengan cara memberikan

nasihat yang mendidik,
menenangkan, dan
membimbing ke arah
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yang lebih baik.

Pengarahan
Kemampuan
Secara Maksimal

. Sebagai

Teladan

. Sebagai

Pembina
Rohani

. Sebagai

Penasihat

Dengan cara
menampilkan perilaku
Islami yang konsisten,
membimbing dengan
kasih sayang, dan

melibatkan diri secara
aktif dalam kehidupan
anak-anak.

Dengan menggabungkan

kemampuan ilmu
keagamaan, pendekatan
emosional, keteladanan

serta metode pembinaan
yang sesuai dengan usia
dan psikologi anak.
Dengan mengoptimalkan
pengetahuan agama,
keterampilan komunikasi
dan keteladanan dalam
menyampaikan bimbingan
yang membentuk karakter
anak. Sebagai penasihat
juga  harus  menjadi
pendengar dan
pembimbing bagi anak-
anak.
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29 3 =
%L‘iﬁh@l Penelitian . Kerjasama Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam
§ 2 § = Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung
@
2 é a o Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

(e

S € »
- B
g g Pada-tahap observasi penulis turun kelapangan untuk melihat dan melakukan
%)écngamaﬁh tentang bagaimana Kerjasama Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam
“Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan

k Kabupaten Kampar meliputi :

enijeuad
dueéeu

fﬁ%Tujuan

g §Untuk memperoleh informasi dan data yang lebih akurat mengenai Kerjasama
g' g'Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam Pembinaan Agama Anak-Anak di Dusun
z 3Koto Menampung Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

ﬁBéAspek yang diamati

gTerkait dengan bagaimana Kerjasama Pemuka Agama dan Guru TPQ dalam
‘3Pembi§éan Agama Anak-Anak di Dusun Koto Menampung Desa Kuok
cKecaniatan Kuok Kabupaten Kampar.
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JAS"—AMA PEMUKA AGAMA DAN GURU TPQ (TAMAN PENDIDIKAN

g 3AL- QUR’AN) DALAM PEMBINAAN AGAMA ANAK-ANAK DI DUSUN
€ 5 KOTO MENAMPUNG DESA KUOK KECAMATAN KUOK
22¢ 3 KABUPATEN KAMPAR
c§8 =
= > ~
=3¢ c PEDOMAN WAWANCARA
o o n?.’_ =
é\lgrﬁa In{grman
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<Jdbatan 7
o = .
d gkasi
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c

muka Agama dan Guru TPQ

STanggung Jawab

a. Sebagai Teladan

1. Apa saja kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di desa ini yang
melibatkan anak-anak?

2. Bagaimana Bapak/Ibu mencontohkan perilaku keagamaan yang baik kepada
anak-anak, baik dalam ibadah maupun pergaulan?

3. Sejauh  mana anak-anak merespon kebiasaan baik yang Bapak/lbu
tampilkan?

4. eépakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukan secara bersama? Jika ada,
bisa jelaskan bentuknya?

Sebagai Pembina Rohani

1. gpa saja tanggung jawab Bapak/Ibu dalam membina anak-anak secara
angama’)

2. Bpakah Bapak/Ibu rutin memberikan ceramah atau nasehat agama kepada
aﬂak anak? Dalam bentuk apa?

3. Ig;agalmana bentuk kerjasama antara Bapak/lbu (Guru TPQ dan Pemuka
7§gama) dalam membina agama anak-anak di desa ini?

4. @oakah ada pembagian tugas antara pemuka agama dan guru TPQ dalam
pembinaan agama anak-anak?

Sebagai Penasihat

1. Apakah Bapak/Ibu turut menyediakan atau memfasilitasi sarana/prasarana
dalam mendukung pembinaan keagamaan anak-anak?
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g =2. é_@agaimana Bapak/Ibu memberikan nasihat atau arahan kepada anak-anak
S % ar tidak menyimpang dari ajaran agama?

@ 53. Apakah ada kendala dalam membina agama anak-anak? Bagaimana cara
3 3 mengatasinya?

£g ®

wSglingBerkontribusi

§a§8eb§gai Teladan

~1. Apakah menurut Bapak/lbu Guru TPQ dan Pemuka Agama saling
mendukung dalam kegiatan pembinaan? Jika iya jelaskan, jika tidak
mengapa?
2. Bagaimana bentuk kerjasama antara Bapak/lbu dalam memberikan
Keteladanan kepada anak-anak?
. Sebagai Pembina Rohani
1. A;zpakah ada kerjasama antara Guru TPQ dan Pemuka Agama dalam
perencanaan atau evaluasi kegiatan TPQ?
2. Bagaimana bentuk kontribusi yang Bapak/Ibu berikan dalam kerjasama
pembinaan agama anak-anak?
c. Sebagai Penasihat
1. Apakah Bapak/lbu saling membantu atau berdiskusi sebelum memberikan
nasihat kepada anak-anak?

Buepun

(op
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Pengarahan Kemampuan Secara Maksimal

1. Sebagai Teladan

1. Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan agar bisa menjadi panutan yang
lfaik bagi anak?

2. Apa bentuk pengarahan yang Bapak/Ibu berikan kepada anak-anak agar
rﬁereka semangat dan mampu berkembang dalam belajar agama?

2. Sebfagai Pembina Rohani

1. @agaimana cara Bapak/lbu mengembangkan bakat anak-anak dalam
kegiatan keagamaan seperti hafalan, ceramah maupun tilawah?

2. Apakah ada upaya khusus untuk menggali atau mengarahkan potensi anak-
anak selama proses pembinaan?

3. Sebﬁgai Penasihat

1. Balam memberikan  nasihat, bagaimana Bapak/lbu menyesuaikan
&nyampaian dengan kondisi psikologis dan usia anak-anak?

2. §pa saja kendala yang Bapak/lbu hadapi dalam menjalin kerjasama
pgmbinaan agama anak-anak?
<
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Sebagal Teladan

1. Apakah ustadz atau ustadzah sering memberi contoh perilaku yang baik?
i_t;ka iya bagaimana contohnya?

Sebragai Pembina Rohani

1. Apakah kamu sering mendengarkan cerita atau pelajaran tentang agama dari
ustadz/ustadzah?

2. kegiatan keagamaan apa saja yang kamu ikuti di TPQ, misalnya mengaji,
ceramah, atau doa bersama?

Sebagai Penasihat

ele|iq ‘L
erdiDgieH

a

nnbuaw Bu
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S ne.

% 1. Kalau kamu berbuat salah, apa yang biasanya dilakukan oleh ustadz atau
= {Stadzah?

5 2. Apakah kamu merasa berubah setelah diberi nasihat itu?

B

aling ‘Berkontribusi
. Sebagai Teladan
1. Apakah kamu pernah melihat ustadz dan pemuka agama (misalnya imam
masjid) bersama-sama dalam kegiatan TPQ?
2. Apa kegiatan itu? Apakah mereka terlihat kompak dan saling membantu?
. Sebagai Pembina Rohani
1. Apakah ustadz dan pemuka agama pernah mengadakan kegiatan bersama,
seperti lomba mengaji, ceramah, atau acara hari besar Islam?
2. Siapa yang biasanya terlibat dalam kegiatan tersebut?
3. Apakah kegiatan itu membuat kamu lebih mengenal ajaran Islam?
. Setﬁgai Penasihat
1. Kalau kamu punya masalah atau sedang tidak semangat, apakah ustadz dan
ffpmuka agama saling bantu untuk menasehati kamu?
Penge@han Kemampuan Secara Maksimal
1. Sebagai Teladan
1. Apakah ustadz atau ustadzah mengajak kamu ikut lomba atau tampil dalam
I@giatan seperti hafalan, ceramah, atau tilawah?
2. )lgoakah mereka memberi semangat agar kamu terus berkembang?
2. Sebiggai Pembina Rohani
1. Apakah kamu pernah dibimbing untuk belajar lebih dalam, misalnya
membantu kamu menghafal surah, belajar doa, atau membaca Al-Qur’an
lebih lancar?
2. épa kegiatan yang paling kamu suka dan merasa kamu berkembang?
3. Sebagai Penasihat
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ih baik dalam ibadah dan sikap sehari-hari.

Saat kamu sedih, malu, atau takut, apakah ustadz/ustadzah mendengarkan

dan membantu kamu?
Menurut kamu, apakah ustadz dan pemuka agama membantu kamu menjadi

© kK _..mﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Informan Indikator Hasil Wawancara

mlfél\gukhﬁs S.Ag. | 1. Tanggung Sebagai Teladan
gl\a Pd=  (Pemuka Jawab Pemuka agama dan guru TPQ
%@am% a. Sebagai menunjukkan tanggung jawab
§I—§ M7arzuki S.Pd Teladan dengan menjadi teladan bagi
é(Pemuka Agama) b. Sebagai anak-anak. Mereka berusaha hadir
gArmarir Z, S.Pd Pembina tepat waktu, menjaga tutur kata,
§(P muka Agama) Rohani dan menampilkan perilaku sesuai
SMuha@mad Amin c. Sebagai ajaran Islam, sehingga anak-anak
%( Guru‘TPQ) Penasihat terdorong untuk meniru kebiasaan
%Nur Hasni  (Guru positif tersebut.
§TPQ) . Sebagai Pembina Rohani
(3DHasm| (Guru TPQ) Pemuka agama dan guru TPQ
§Ann|sa (Anak-anak) bertanggung jawab dalam
2M. Rasyid (Anak- membina  rohani anak-anak
%anak) melalui  pengajaran  doa-doa
éDecha Septriana harian, hafalan surat pendek, dan
g(Anak-anak) bacaan Al-Qur’an. Pembinaan
;:" dilakukan secara berkelanjutan
§ dengan tujuan agar anak-anak
§ tidak hanya tahu, tetapi juga
§ mampu  mengamalkan  dalam
o
o

kehidupan sehari-hari.

Sebagai Penasihat

Tanggung jawab juga terlihat dari
peran mereka sebagai penasihat.
Pemuka agama dan guru TPQ
memberi arahan ketika anak malas
belajar, melakukan kesalahan,
atau menghadapi masalah. Nasihat
disampaikan dengan cara lembut
dan sederhana agar mudah
dipahami oleh anak-anak.
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g. gl\%ukhl%, S.Ag. | 2. Saling a. Sebagai Teladan
§§l\§2Pd§; (Pemuka Berkontribusi Pemuka agama dan guru TPQ
‘g, ‘gﬁg}am@ a. Sebagai saling melengkapi dalam
?;gl-g, MBarzuki, S.Pd Teladan memberikan teladan. Jika salah
§§(@em a Agama) b. Sebagai satu kurang maksimal, yang lain
§ éﬁi’maw Z, S.Pd Pembina menguatkan, sehingga anak-anak
= g(E muka Agama) Rohani tetap mendapat contoh yang baik
2. ghguha&ﬂad Amin c. Sebagai dan konsisten.
§ §(§uruiPQ) Penasihat . Sebagai Pembina Rohani
§. éNur (;t)iasni (Guru Kontribusi terlihat dari pembagian
§§TPQ);¢ peran, di mana pemuka agama
§§Hasm|1gGuru TPQ) lebih sering memberi tausiyah
Z. 9 Annisg (Anak-anak) tentang akhlak, sedangkan guru
8.5M. Rasyid (Anak- TPQ membimbing bacaan Al-
-‘3 Eanak) Qur’an. Keduanya mendukung
%%Decha Septriana satu sama lain  sehingga
i (3D(Anak-anak) pembinaan berjalan lebih lengkap.
S 3 . Sebagai Penasihat
z 2 Dalam  memberikan  nasihat,
=32 pemuka agama dan guru TPQ
< é sering berdiskusi terlebih dahulu
gg agar isi pesan yang disampaikan
;g g tidak berbeda. Jika ada perbedaan
f<§ é e pendapat, hal itu diselesaikan
G 8 @ dengan komunikasi, sehingga
§ @ 5 anak-anak tetap mendapat arahan
53 A yang sejalan.
sl Mukhlis,  S.Ag.| 3. Pengerahan . Sebagai Teladan
g M.Pdg' (Pemuka Kemampuan Meskipun menghadapi kendala,
2 Agaria) Secara pemuka agama dan guru TPQ
@. H. Marzuki, S.Pd Maksimal tetap  berusaha  menampilkan
z (Perr?uka Agama) a. Sebagai teladan yang baik. Mereka tetap
;if%. Arm% Z, S.Pd Teladan sabar dan konsisten dalam
% (Pentiika Agama) b. Sebagai berperilaku sehingga anak-anak
4. Muhammad Amin Pembina bisa mencontoh sikap tersebut.
§ (Guffs_g TPQ) Rohani . Sebagai Pembina Rohani
m%. Nur =Hasni (Guru c. Sebagai Mereka  menyesuaikan  cara
5
=
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mengulang hingga anak benar-
benar paham.

% il

ju o

a'PQ)E Penasihat mengajar dengan kondisi anak-
'g.-lasrgﬂ (Guru TPQ) anak. Untuk anak usia dini
Annisa (Anak- digunakan metode yang
énak“f, menyenangkan, sedangkan untuk
@M. %asyid (Anak- anak yang lebih besar diberikan
§nak : pemahaman yang lebih
Decha  Septriana mendalam. Jika anak-anak lambat
gAnaE anak) menghafal, mereka sabar
«

. Sebagai Penasihat

Pemuka agama dan guru TPQ
juga mengerahkan kemampuan
maksimal dalam memberi nasihat.
Mereka menggunakan kesabaran
ekstra, memilih kata-kata
sederhana, serta menyesuaikan
cara menasihati dengan usia dan
kondisi anak. Dengan begitu,
nasihat yang diberikan lebih
mudah diterima dan dipahami
anak-anak.
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UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI PENELITIAN
R
Wawancara dengan Pemuka Agama

B, R0 -
AT SN

.-.lw-ﬂl. wnmmel.

Lo
@a&mx cipta
| .

_._mmdaa Dilindung i il , - =
. Bilarang menguti P kan oS- "o
= Pengutipan 3mav}§%§, g PTG R G 17 xmém; , pehiyudtnrat

l-ng —Lq_ -:.-Ul- NN awau u al
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang Emhmq UIN wcmxm m_m:
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Wawancara dengan Anék-anak-

gan Guru TPQ

if Kasim Riau

awancaﬁia den

mW suatu masalah.



-anak beléjar di TPQ

Suasana ketika anak

rif Kasim Riau

Suasang ketika Pemuka Agam membantu" memberikan arahan kepada anak-anak

..Lcm.l : — , ,.,._um mencar] | ) ~d=—— ) . :
ﬂiv... .nm : UK K Rai1, peneiitian, penulisdr apora IUK d@tau unjauan suatu masalah.
H|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



kepada anak-anak
Anak-anak mengikuti lomba MTQ tingkat RW

if Kasim Riau

Pemuka Agarﬁ'ér (A'Kiri) dan Guru TPQ (Kanan) memberikan ceramah dan arahan

A "y o f £ X wdan, penulisaMT . : RITUTR M suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU



Anak-anak sedang belajar tajwid di TPQ

Absensi anak-anak yang terdaftar n hadir di TPQ

‘tan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi cmmm:a.c\:au:u

u__.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkar

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ininait,
I“/_.-\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Pyt ian apoTs g avau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU



